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MOTTO 

لٰوةِ  بِْْ وَالصَّ نُ وْا بِِلصَّ رَةٌ اِلََّّ عَلَى الْْٰشِعِيَْ  وَانِ َّهَا ۗ  وَاسْتَعِي ْ ۙ  لَكَبِي ْ  

“ Jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang 

Demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk ”
1
  

 

(Q.S. AL-Baqarah: 45) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, 2014, Al-Qur’an dan Terjemah, Jakarta: PT. Hati emas. 
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ABSTRAK 

Indah Nurul Ula 2021 : “Analisis Roland Barthes Terhadap Simbol Perlawanan 

Kaum Ultranasionalis Terhadap Kekuasaan Negara Di Twitter”. Skripsi 

Fakultas Dakwah Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas 

Islam Negeri (UIN) KH Achmad Siddiq. Dosen pembimbing Dr. Siti 

Raudlatul Jannah, S. Ag., M. Med. Kom. 

Kata Kunci : Twitter, Kaum Ultranasionalis, perlawanan, 

Twitter merupakan salah satu jejaring sosial atau mikroblog yang 

memungkinkan penggunannya untuk mengirim dan membaca pesan yang disebut 

kicauan (tweets) yang berisi 280 kata. Menurut situs resmi twitter, mereka 

memiliki misi memberi kesempatan bagi setiap orang untuk dapat saling 

menciptakan ide-ide serta berbagi informasi secara langsung tanpa hambatan. Di- 

dirikan pada 19 April 2007 di Francisco oleh Jack Dorsey. Twitter telah menjadi 

salah satu dari sepuluh situs yang sering dikunjungi diinternet. 

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah 1) Mengetahui apa 

saja tanda yang ditunjukkan kaum ultranasionalis dalam melawan kekuasaan 

negara di twitter. 2) simbol apa saja yang ditunjukkan kaum ultranasionalis dalam 

melawan kekuasaan negara di twitter. Dan 3) Teks apa saja yang ditunjukkan 

kaum ultranasionalis dalam melawan kekuasaan negara di twitter. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang bersifat deskriptif, 

dengan pendekatan menggunakan analisis semiotika menurut Roland Barthes, 

yaitu dengan mencari tanda, simbol dan bahasa yang dimunculkan kaum 

ultranasionalis dalam melawan kekuasaan negara di twitter. Pengumpulan data 

dilakukan dengan melihat dan mendokumentasikan unggahan yang mengandung 

unsur perlawanan terhadap kekuasaan negara sebagai acuan dalam penelitian, 

kemudian penulis menarik kesimpulan dari hasil informasi yang relevan. 

Hasil penelitian postingan di twitter, terdapat tanda, simbol dan bahasa 

yang dimunculkan kaum ultranasionalis dalam melawan kekuasaan negara di 

twitter. Dalam analisis tanda menggunakan analisis Roland Barthes, adapun 

tahapan dalam menganalisis yakni Signifer (penanda), Signified (petanda) 

Denotatif Sign (tanda denotative), Connotatif Signifer (penanda konotatif), 

Connotatif Signifier (petanda konotatif) dan Connotatif Sign (tanda konotatif). 

Dari analisis ini terdapat tanda, simbol dan bahasa  yang mengandung bentuk 

perlawanan, memberitahukan kepada halayak luas bahwa kelompok 

ultranasionalis masih ada dan tetap melakukan dakwah-dakwahnya. Kegigihan 

kelompok-kelompok ini untuk tetap mendirikan khilafah dinegeri ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi informasi membawa sebuah perubahan 

besar dalam masyarakat. Lahirnya media sosial membawa gaya 

berkomunikasi baru ditengah masyarakat, yakni dengan komunikasi jarak 

jauh. Saat ini hampir seluruh masyarakat terkena paparan media sosial, 

disadari atau tidak segala yang disajikan oleh media sosial menjadi bagian 

hidup manusia.  

Salah satu platform media sosial, yang memiliki banyak sekali 

pengguna yakni twitter. Di media sosial siapapun bebas berpendapat dan 

memposting segala hal yang pemilik akun inginkan, karena dalam 

penyebaran informasi di media sosial tidak banyak ketentuan yang harus 

diikuti seperti yang  ditetapkan dalam media massa. Sehingga kebebasan 

inilah yang dimanfaatkan oleh kelompok ultranasionalis dalam 

menyuarakan keberadaan dan menyebarkan ideologi yang kelompoknya 

yakini. Pesan-pesan yang biasanya disebarkan oleh akun kelompok ini 

yakni memberikan pemahaman tentang agama yang kebanyakan menyasar 

anak muda, membuat kata –kata yang berisi tentang tauhid, menyebarkan 

isu-isu tentang kapitalisme global dan proteksi terhadap sumber daya 

alam, minyak bumi dan lain-lain. Dengan menumbuhkan kesadaran 

terhadap isu tersebut diharapkan masyarakat dapat ikut dan bergabung 

kedalam kelompok mereka. 

1 
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 Kemunculan kelompok ini mulai terlihat masif dalam pemilu 2019 

lalu, diamana dalam pesta demokrasi itu redikalisme dan intoleransi 

terlihat mendominasi. Gerakan yang terlihat jelas yakni Hizbut Tahrir 

Indonesia (HTI) dan kelompok wahabi, organisasi ini eksis dengan 

menunggangi salah satu pasangan calon presiden dan wakil presiden. 

Meskipun demikian sebenarnya kelompok radikal ini tidak sepenuhnya 

mendukung pasangan calon presiden dan wakil presiden, namun mereka 

memiliki kepentingan kelompoknya sendiri.  

 Semenjak HTI dibubarkan oleh pemerintah, kelompok ini tidak 

pernah menggelar aksi turun dijalan, namun mereka berpindah keplatfom 

media sosial. Mereka membuat forum di media sosial dan mendapatkan  

dukungan dari kelompoknya dalam cakupan internasional. Tidak 

tanggung-tanggung kelompok ini juga pernah menyuarakan ancaman 

integrasi, yang menginginkan kegagalan demokrasi yang sudah 

berlangsung saat ini, walaupun kala itu mereka menjadi pendukung 

pasangan calon presiden. 

 Kelompok ultranasionalis tidak menggunakan nama kelompoknya 

disetiap menyuarakan isu-isu, namun paham khilafah yang diusung 

masing sering menjadi trending di media sosial seperti twitter. Seperti 

saat-saat pandemi covid-19 melanda Indonesia, yang berdampak pada 

sektor kehidupan diantaranya aktivitas sosial, sehingga mengharuskan 

kegiatan dilakukan secara daring, keadaan ini juga dimanfaatkan untuk 

mengadakan dakwah melalui media sosial. 
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Kaum ultranasionalis sebenarnya sudah lama tersohor di Indonesia, 

kaum ultranasionalis kerap mengaku sebagai kaum religius, tak jarang 

pula sebagai pendukung toleransi. Namun kelompok ini cenderung keras 

dan mengklaim bahwa golongannya sebagai umat Islam yang telah 

menjalankan syariat paling benar dan paling murni. Mereka menyatakan 

diri sebagai pengikut para salaf saleh. Sayangnya, klaim ini disertai 

dengan lontaran tuduhan dan kritik tajam kepada kelompok lain sebagai 

sesat dan syirik. Kelompok ini juga tidak segan-segan mengkafirkan 

sesama muslim, termasuk para ulama diluar kelompoknya
2
. 

Sasaran kritik mereka adalah kaum “tradisionalis” sebutan fasik, 

sesat, kafir, bid‟ah, dan tahrif al-Quran (pengubah al-Quran) sering 

dialamatkan kepada pelaku sejumlah ritual Islam seperti ziarah kubur, 

yasinan dan tahlilan, bertawasul kepada Nabi Saw. Dan para wali dalam 

doa, maulidan, pembacaan istighasah, dan sebagainya. Alasannya yang 

sering dikatakan bahwa semua ini tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah 

Saw., atau para sahabat Nabi. Jika ada yang mencoba menunjukkan nash 

rujukan al-Quran dan Assunnah, biasanya dengan sigap mereka 

mengatakan semua dalil itu adalah palsu, lemah, dan terputus. Bahkan 

untuk rujukan hadis yang sudah ditashih oleh para ahli hadis. 

Pada mulanya hal ini banyak yang menganggap hanya soal 

konsekuensi pilihan metode paham agama. Namun akhir-akhir ini 

ultranasionalis tidak semata soal metodologi sudah menjadi semacam 

                                                           
2
 Muhammad Adnan Abdullah, SALAFI, Memahami Ajaran Shaikh Muhammad Bin Abdul 

Wahab(Surabaya: CV.Garuda Mas Sejahtera, 2016)hlm 32 
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“ideologi” yang cenderung keras dan sulit atau bahkan tidak bisa diubah. 

Soal tuduhan kufur, musyrik dan bid‟ah adalah terminologi yang pada 

akhirnya dialamatkan kepada mereka yang tidak segolongan dan sepaham 

dengan apa yang kelompok ini yakini. Kelompok ini juga susah dan lebih 

sering menutup ruang diskusi dialog dengan kelompok lain
3
. 

Dalam sebuah kitab karangan Imam Asy‟ari sebuah hadits 

menjelaskan tentang kelak di akhir zaman ummat manusia akan terpecah 

belah, yakni Yahudi menjadi 71 golongan, Nasrani 72 golongan, Islam 73 

golongan sedangkan satu golongan yang selamat yaitu golongan 

Ahlussunnah Wal Jama‟ah.
4
 

Hadits tersebut yang artinya sebagai berikut:  

Diceritakan dari Abu Daud dan at-Tirmidzi dan Ibnu Majah 

dari Abi Hurairah r.a sesungguhnya Rasulullah saw bersabda: 

Terpecah belah kaum Yahudi menjadi 71 golongan, Nasrani 

menjadi 72 golongan, sedangkan ummatku menjadi 73 golongan 

yang semuanya itu masuk neraka kecuali satu golongan, dan 

berkata orang tersebut: siapa wahai Rasulullah yang satu golongan 

itu? Rasulullah menjawab dia adalah orang yang berpegang teguh 

terhadap apa yang dikerjakan saya dan sahabat saya
5
. 

 

Perbedaan pendapat antara kaum muslimin selalu sering terjadi. 

Akan tetapi, bukan untuk dipertentangkan dan dipertajam. Apalagi saling 

menyesatkan dan mengkafirkan. Bagaimanapun, sikap ultranasionalisme 

                                                           
3
 A. Shihabuddin, Membongkar Kejumudan “Menjawab Tuduhan-tuduhan Wahabi Salafi” 

(Jakarta: PT Mizan Pubika, 2013) hlm 207 
4
 Aripudin dan Abdullah Mudhofir, PerbandinganDakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2014),hlm.3  
5
 Mahabbatus Sholichah, Skripsi: “Studi Komparatif Model Dakwah Sunni dan Wahabi di Media 

Online Indonesia” (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016), hlm. 5 
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ini, apalagi kepada sesama muslim atas perbedaan furu‟iyyah (cabang) 

adalah tanda ketidak dewasaan beragama, atau jika perbedaan pandangan 

itu menjadi soal prinsip dari hasil konsekuensi pilihan metode, sebaiknya 

masih bisa didialogkan. Karena pada dasarnya kebanyakan sasaran kritik 

dalam sesama muslim masih tetap berada garis syariat islam. 

Ada juga kelompok ultranasionalis yang menyuarakan bahwa 

negara ini perlu melakukan perubahan, karena kelompok ini meyakini 

bahwa Allah swt, telah menurunkan kepada manusia agama yang 

sempurna, yang mana tidak satupun masalah manusia yang tidak ada 

hukumnya dalam syariat Islam. Karena itu, hukum syara‟ adalah satu-

satunya pedoman bagi kaum mukmin dalam seluruh perbuatannya, hukum 

syara‟ dapat diambil dari al-Quran dan Asunnah, dan sumber lain yang 

ditunjukkan yaitu ijtima‟ sahabat dan qiyas
6
. Karena berlandaskan 

keyakinan tersebut kelompok ini menolak hukum dan perundang-

undangan karena sumber yang ada di negara ini tidak bersumber dari 

keempat sumber itu dalam menjalankan kehidupan manusia. 

Kelompok ini memiliki keyakinan bahwa perubahan sampai ke 

akar-akarnya, yakni dengan merubah sistem pemerinatahan menjadi 

mengikuti sistem yang sesuai dengan syariat. Persepsi yang lain, adalah 

terhadap realitas buruk yang meliputi umat Islam di mana sistem 

                                                           
6
 Mutmainnah Syam, NU dan HTI dalam Pergulatan Formalisasi Syariat Islam di 

Indonesia(Sleman, Yogyakarta: Rubrik, 2016) hlm 101 
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kehidupan yang tidak mengikuti tuntunan syariat Islam menyebabkan 

terjadinya kebobrokan moral di tengah-tengah masyarakat
7
. 

Apa yang dilakukan oleh kelompok ultranasionalis ini mungkin 

merupakan bentuk strategi yang ditujukan untuk melawan pemerintah 

yang secara resmi membubarkan kelompoknya. Tentunya hal ini akan 

mengancam kredibilitas pemerintah, kredibilitas sangat penting untuk 

membangun kepercayaan masyarakat agar rencana  pembangunan nasional 

dapat berjalan dengan lancar. 

Bentuk-bentuk perlawanan kaum ultranasionalis ini akan penulis 

analisis menggunakan teori Roland Barthes tentang tanda, simbol, dan 

bahasa untuk mengetahui secara jelas bentuk-bentuk perlawanan yang 

ditunjukkan 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja tanda yang ditunjukkan kaum ultranasionalis dalam melawan 

kekuasaan negara di twitter 

2. Simbol apa saja yang ditunjukkan kaum ultranasionalis dalam melawan 

kekuasaan negara di twitter 

3. Bahasa  apa saja yang ditunjukkan kaum ultranasionalis dalam melawan 

kekuasaan negara di twitter 

 

 

 

                                                           
7
 Ibid. hlm 103 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

7 
 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui tanda yang ditunjukkan kaum ultranasionalis dalam 

melawan kekuasaan negara di twitter 

2.  Untuk mengetahui simbol yang ditunjukkan kaum ultranasionalis 

dalam melawan kekuasaan negara di twitter 

3. Untuk mengetahui bahasa yang ditunjukkan kaum ultranasionalis 

dalam melawan kekuasaan negara di twitter 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah penelitian selesai. Kegunaan dapat berupa kegunaan teoritis dan 

kegunaan praktis, seperti kegunaan oleh penulis, instansi, dan masyarakat 

secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan, terutama dalam kajian ilmu dakwah 

sebagai cabang studi dari dakwah. Khususnya hasil penelitian ini dapat 

menambah ilmu pengetahuan tentang perlawanan yang dilakukan 

Kaum Ultranasionalis di platform media sosial yakni twitter. Media 

sosial twitter yang diteliti dan digunkan sebagai masukan, serta 

referensi literatur bagi peneliti berikutnya. 
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2. Manfaat Praktis 

 Sama halnya dengan manfaat teoritis, secara praktis, penelitian ini 

mampu memberikan manfaat kepada: 

a. Peneliti 

   Bagi peneliti sendiri, penelitian ini dapat menjadi 

pengalaman yang sangat berharga, terutama untuk pengaplikasian 

ilmu pengetahuan yang telah didapat dari bangku kuliah, khususnya 

untuk ilmu komunikasi massa. Selain itu, penelitian ini menjadi 

salah satu syarat wajib bagi peneliti sebagai tanda untuk 

menyelesaikan studi strata satu (S1) di program studi Komunikasi 

dan Penyiaran Islam (KPI) Fakultas Dakwah Universitas Islam 

Negeri KH Ahcmad Siddiq Jember.  

 Penelitian ini juga akan menjadi suatu pengalaman bagi peneliti 

dalam bentuk suatu karya tulis ilmiah yang kelak akan menjadi 

portofolio tersendiri. 

b. Lembaga UIN KH Achmad Siddiq Jember 

   Penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi bagi 

kepustakaan maupun mahasiswa UIN KHAS Jember, terutama 

mahasiswa program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI). 

c. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan 

luas kepada masyarakat agar mengetahui simbol, tanda, dan bahasa 

yang dimunculkan kaum ultranasionalis di twitter. 
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E. Definisi Istilah 

Definisi istilah mencakup pengertian istilah-istilah penting yang 

diperhatikan peneliti. Tujuannya agar tidak terjadi salah pahaman terhadap 

makna istilah yang dimaksud oleh peneliti. Pada karya ilmiah yang 

berjudul “Analisis Roland Barthes Terhadap Simbol Perlawanan Kaum 

Ultranasionalis Terhadap Kekuasaan Negara Di Twitter” . Adapun istilah 

yang perlu ditegaskan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ultranasionalis 

 Ultranasionalis berasal dari kata ultra dan nasionalisme. Ultra yaitu 

luar biasa, berlebihan, teramat sangat
8
 dan nasionalisme diartikan 

paham (ajaran) untuk mencintai bangsa dan negara sendiri
9
. 

Ultranasionalis adalah sebuah paham yang mempromosikan 

kepentingan tertentu mengalahkan berbagai hal. 

 Paham ultranasionlasis dalam cakupan lebih luas dikenal dengan 

fasisme. fasisme sempat digunakan di beberapa negara seperti di 

Jerman, Inggris dan Prancis. Negara ini hanya sebentar menganut 

fasisme namun dampak yang dirasakan akibat paham ini masih 

dirasakan hingga kini.  

 Fasisme berkedok agama merupakan fenomena yang kita temuai 

saat ini, dimana pemberangusan kebebasan berkeyakinan menjadi tren 

front-front yang mengatas namakan suatu kultur religius tertentu. 

Mengajak orang lain bergabung dan mendukung tujuan kelompoknya 

                                                           
8
 “Ultra. “ KBBI, https://kbbi.web.id/ultra tgl 10 Desember 2021 

9
 “Nasionalis. KBBI, https://kbbi.web.id/nasionalisme tgl 10 Desember 2021 

https://kbbi.web.id/nasionalisme
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dengan iming-iming kesejahteraan hidup, perlindungan bahkan syurga 

setelah meninggal kelak. 

3.Kekuasaan Negara 

Kekuasaan secara sederhana diartikan sebagai kemampuan 

seseorang untuk mempengaruhi orang lain supaya melakukan 

tindakan-tindakan yang dikehendaki atau diperintahkan
10

. 

Kekuasaan negara ada tiga macam menurut John Locke, yakni 

kekuasaan legislatif, kekuasaan eksekutif dan kekuasaan vederatif.  

Menurut John Locke kekuasaan legislatif yaitu kekuasaan 

untuk membuat atau membentuk undang-undang , kekuasaan 

eksekutif yaitu kekuasaan untuk melaksanakan undang-undang 

termasuk kekuasaan untuk mengadili setiap pelanggaran terhadap 

undang-undang, dan kekuasaan federative yaitu kekuasaan untuk 

melaksanakan hubungan dengan luar negeri
11

. 

Kata kekuasaan negara dalam penelitian ini yakni masa 

kepemimpinan presiden Joko Widodo, pada periode kedua. 

 

 

 

                                                           
10

 Wahidin, Samsul, “Dimensi Kekuasaan Negara Indonesia” (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 
2007), 43. 
11

 Wijaya, Daya Negeri. “John Locke dalam Demokrasi”. Jurnal Sejarah dan Budaya 8.1 (2015) hlm 
13 
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3.Perlawanan 

Perlawanan berasal dari kata lawan. Lawan memiliki 

banyak pengartian yaitu, tandingan, pasangan, musuh, kebalikan 

dan bertentangan
12

. Jika ditambah kata imbuhan “per” dan “an” 

maka kata lawan menjadi perlawanan. Jadi perlawanan dapat 

diartikan proses, cara, perbuatan melawan, usaha mencegah dan 

perjuangan
13

 

 4.Twitter 

Menurut situs resmi twitter, berdiri di Francisco pada 

Tanggal 19 April 2007. Misinya adalah untuk memberi 

kesempatan bagi setiap orang untuk saling dapat menciptakan serta 

berbagi ide-ide ide serta informasi secara langsung tanpa hambatan 

(http://about.tweeter.com.company).  

Twitter adalah sebuah layanan jejaring sosial (sosial media) 

dan juga mikroblog yang memungkinkan penggunanya berkirim 

dan membaca pesan yang tidak lebih dari 280 karakter dan disebut 

sebagai tweet. Twitter berdasarkan ranking sosial media dengan 

kategori Interne and Telecom Social Network  yang dibuat oleh 

Similar Web pada 2019 lalu, menepati urutan ke-3. Sedangkan, 

untuk Global Rank, Twetter menepati urutan ke-6. Dengan 

popularitas tersebut, twitter telah dimanfaatkan untuk banyak hal 

                                                           
12

 “Lawan”, KBBI. https://kbbi.web.id/lawan . Diakses tgl 11 Desember 2021 
13

 “perlawanan, KBBI. https://kbbi.web.id/perlawanan. Diakses tgl 11 Desember 2021 

http://about.tweeter.com.company/
https://kbbi.web.id/lawan
https://kbbi.web.id/perlawanan
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misalnya kampanye, media belajar, berbagi pendapat/pandangan, 

media protes, dan lainya. Pengguna twitter cenderung akan 

melonjak ketika terjadi peristiwa trending/populer. Manfaat 

Twitter ; 

 Media Komunikasi 

Seperti media sosial lainnya, twitter merupakan media 

komunikasi yang memungkinkan para penggunanya untuk 

berinteraksi. Dengan memanfaatkan twitter, seseorang 

dapat mengirimkan pesan kepada pengguna lain baik secara 

personal ataupun terbuka. Twitter menghubungkan pengguna 

satu dengan pengguna lainnya di berbagai belahan dunia, 

kapanpun dan di manapun selama ada akses internet. 

 Berbagi Informasi, Berita dan Pendapat 

pengguna dapat berbagi informasi, berita dan pendapat/ 

opini kepada pengguna lainnya dengan membuat tweet. 

Buatlah sebuah tulisan, lalu klik tombol tweet untuk 

mempostingnya. Pengguna juga dapat berbagi informasi, brita 

dan opini dari akun pengguna lain dengan me-retweet tulisan 

tersebut. 

 Berbagi Motivasi  

Ada banyak sekali akun-akun motivasi yang berisi kata-

kata bijak tentang agama, sosial, dan juga  pembangkit 

semangat hidup pada pemilik akun lain. Pengguna bahkan 
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bisa mem-follow nya agar dapat melihat postingan terbarunya 

di timeline. Dari situ juga pemilik ataupun pengguna akun lain 

dapat mengomentarinya, menyukainya dan juga me-

rettweetnya. Seringnya kata-kata yang kita baca dapat 

mempengaruhi psikologis pembacanya. 

 Media Bisnis 

Twitter juga dapat dijadikan sebagai media bisnis baik 

untuk promosi maupun pemesanan karena dapat menjangkau 

semua follower pemilik akun. Kadang kala ada saja follower 

yang me-rettweetnya, sehingga informasi mengenai bisnis 

yang telah pengguna posting akan menjangkau lebih banyak 

pengguna lainnya. 

 Menggerakkan atau mempengaruhi massa 

Twitter juga dapat mengajak orang lain untuk mengikuti 

pandangan atau ajakan pemilik akun yang miliki tujuan untuk 

memprovokasi, dengan kata lain untuk menggerakkan masa 

dengan membuat tweet yang berisi kata persuasive  atau 

ajakan berisi fakta-fakta dengan tujuan tertentu. 

 Hiburan  

Seperti halnya media sosial lainya, twitter juga dapat 

menjadi hiburan diwaktu senggang. Pengguna dapat 

menemukan cerita menarik/ lucu, video dan foto yang 
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menghibur serta informasi menarik lainnya untuk mengisi 

waktu luang 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Dalam melakukan penulisan skripsi yang berjudul “Analisis Roland 

Barthes Terhadap Simbol Perlawanan Kaum Ultranasionalis Terhadap 

Kekuasaan Negara di Twitter”, penulis mengembangkan studi kajian dengan 

mengambil beberapa penelitian atau studi bentuk skripsi yang memiliki 

relevansi dengan pembahasan dan kajian diatas, yang berguna sebagai acuan 

dan perbandingan, sehingga penelitian yang akan penulis lakukan akan 

menjadi baik dan dapat dipertanggung jawabkan. Tinjauan pustaka yang 

penulis ambil antara lain: 

1. Romario dengan judul “Hizbut Tahrir Indonesia dalam Ruang Media 

Sosial Instagram” 
14

. Penelitian ini meneliti tentang kemunculan portal-

portal online yang yang menyebarkan paham-paham wahabi, dan juga 

kemunculan majalah, tabloid dan buku yang tidak hanya muncul demi 

keuntungan bisnis saja. Secara konteks yang memiliki keterkaitan 

dengan penelitian yang sedang penulis kaji. Dilihat juga dari segi 

kemunculan HTI di media sosial. Namun yang menjadi titik pembeda 

dari penelitian ini adalah pada konten dan kajian isi yang dikaji. 

Sehingga menurut penulis peneliti hasil penelitian ini layak dijadikan 

kajian pustaka untuk studi lebih jauh. 

                                                           
14

 Romario “Hizbut Tahrir Indonesia dalam Ruang Media Sosial Instagram”, (Yogyakarta: 

Program Megister UIN Sunan Kalijaga, 2019) 

15 
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2. Ariana Rahmatika dengan judul “ Analisis Wacana Citra Wahabi dalam 

Majalah Aula Edisi Februari 2016”
15

. Penelitian ini meneliti tentang 

perkembangan dan citra wahabi dan sunni yang selalu digambarkan 

sebagai aliran yang berbahaya oleh majalah Aula. Secara konteks 

memiliki keterkaitan dengan penelitian yang sedang dikaji, dilihat dari 

perkembangan pergerakan yang dilakukan oleh wahabi dan sunni. Yang 

menjadi pembeda ialah sisi konten dan kajian isi yang dikaji. Sehingga 

menurut peneliti hasil penelitian ini layak dijadikan kajian pustaka untuk 

pengembangan studi lebih lanjut. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Dimaz Lazuardi Abdullah yang berjudul 

“Analisis Semiotika Makna Islam dalam Film Pengabdi Setan”. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang mengambil 

film pengabdi setan sebagai subjek penelitian dan makna Islam sebagai 

objek penelitian. Penelitian ini menggunakan teori semiotika Roland 

Barthes, temuan dan hasil peneltian menampilkan beberapa tanda dan 

makna yang terdapat dari keenam scene dalam film ini. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang ditulis oleh penulis adalah obyek 

penelitian yaitu makna pesan-pesan dakwah. 
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 Ariana Rahmatika “Analisis Wacana Citra Wahabi dalam Majalah Aula Edisi Februari 2016”, 

(Yogyakarta: Fakultas Dakwah 2017) 
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B. Kajian Teori 

1. Tinjauan tentang strategi 

a. Strategi adalah cara untuk mencapai tujuan yang jelas dengan 

kombinasi antara cara dalam jangka waktu tertentu dengan 

mengantisipasi bahwa kita mencoba untuk memprediksi apa yang dapat 

dilakukan oleh seorang dengan menggunakan cara tersebut. Dalam 

kegiatan komunikasi, effendi mengartikan strategi sebagai perencanaan 

(planning) dan manajemen (management) untuk mencapai suatu tujuan. 

Ia tidak hanya berfungsi sebagai peta jalan yang ditempuh, tetapi juga 

berisi taktik operasionalnya. Ia harus didukung teori karena teori 

merupakan pengetahuan berdasarkan pengalaman yang sudah diuji 

kebenarannya. Untuk strategi komunikasi tersebut, segala sesuatu yang 

harus memperhatikan komponen komunikasi dalam teori Harold D. 

Lassell. Yaitu who says what in which channel to whom with what 

effect (Komunikator, pesan, media, komunikan, dan efek)
16

. 

b. Tahapan Strategi Fred R. David menjelaskan bahwa dalam sebuah 

proses strategi terdapat beberapa tahap yaitu: 

2. Perumusan Strategi 

Dalam proses strategi, perumusan strategi ini merupakan tahap 

pertama. Perumusan strategi mencakup pengembangan visi dan misi, 

identifikasi peluang dan ancaman eksternal suatu organisasi, kesadaran 

antara kekuatan dan kelemahan internal, penetapan tujuan jangka panjang, 

                                                           
16

 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana 2004) Hlm 351 
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pencarian strategi-strategi alternatif dan pemilihan strategi tertentu untuk 

mencapai tujuan. Dalam hal ini penulis memahami bahwa dalam suatu 

proses strategi perlu adanya rancangan awal, dimana seorang individu atau 

organisasi menentukan langkah seperti apa yang efektif dan efisien agar 

tujuan yang diinginkan tercapai. Pada tahap ini pula seorang individu atau 

organisasi berusaha untuk mengenai apa saja kelebihan dan kekurangan 

yang dimilikinya agar dapat merancang strategi yang dapt menunjang 

keberhasilannya mencapai tujuan. Tahap ini juga menjadi tahap dimana 

seseorang atau individu mempersiapkan rencana-rencana atau strategi lain 

guna menghadapi hambatan atau permasalahan yag mungkin datang. 

3. Penerapan Strategi 

Tahap ini merupakan tahap implementasi dari strategi yang telah di 

rumuskan pada tahap sebelumnya. Penerapan strategi sering juga disebut 

“tahap aksi”. Penerapan atau implementasi strategi membutuhkan disiplin, 

komitmen, dan pengorbanan
17

. Penerapan strategi mencakup 

pengembangan budaya yang suportif pada strategi, menciptakan struktur 

organisasi yang efektif, pengetahuan ulang upaya-upaya pemasaran, 

penyiapan anggaran, pengembangan serta pemanfaatan system informasi, 

dan pengaitan kompensasi karyawan dengan kinerja organisasi. Dapat 

dikatakan bahwa tahap implementasi strategi merupakan tahap yang cukup 

sulit. Tahap ini menjadi tahap dimana seseorang individu atau organisasi 

menerapkan strategi yang sudah dirumuskan. Komitmen seseorang atau 

                                                           
17

 Ibid. hlm 7 
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organisasi sangat dibutuhkan dalalam tahap ini. Strategi yang sudah 

dirumuskan sedemikian baik tidak akan berjalan dengan baik dan lancar 

bila tidak ada komitmen, kedisiplinan, dan pengorbanan untuk menerapkan 

strategi tersebut. 

C. Teori Semiotika Roland Barthes 

Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji 

tanda. Tanda yakni perangkat yang kita pakai dalam upaya dalam rangka 

mencari jalan di dunia ini, ditengah-tengah manusia dan bersama-sama 

manusia. Semiotika sendiri dalam istilah Barthes adalah semiology, yang pada 

dasarnya hendak mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity). Memaknai 

(tosinify) dalam hal ini tidak dapat dicampurkan dengan mengkomunikasikan 

(to communicate). Memaknai  objek-objek tidak hannya membawa informasi, 

tetapi juga mengkonstitusi sistem tersetruktur dari tanda.
18

  

Menurut Barthes semiologi hendak mempelajari bagaimana 

kemanusiaan (humanity) memaknai hal-hal (things). Memaknai, dalam hal ini 

tidak dapat disamakan dengan mengkomunikasikan. Memaknai berate bahwa 

objek-objek tidak hannya membawa informasi, dalam hal mana objek-objek 

itu hendak berkomunikasi, tetapi juga mengkonstitusi struktur dari tanda. 

Barthes, dengan demikian melihat signifikasi sebagai sebuah proses yang total 

dengan suatu susunan yang sudah terstruktur. Signifikasi tidak terbatas pada 
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 Alex Sobur, Analisis Teks Media, (Bandung: PT Remaja Rodakarya 2012) hlm 179 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

20 
 

 

bahasa, tetapi juga pada hal-hal lain di luar bahasa. Barthes menganggap 

kehidupan sosial apapun bentuknya merupakan suatu sistem tanda tersendiri.
19

 

Teori semiotika Barthes hampir secara harfiah diturunkan dari teori 

bahasa. Roland Barthes mengungkapkan bahwa bahasa merupakan sebuah 

sistem tanda yang mencerminkan asumsi-asumsi dari masyarakat tertentu 

dalam waktu tertentu.
20

 Mengungkap toeri Signifier-Signified yang 

dikembangkan menjadi teori metabahasa dan konotasi. Istilah significant 

menjadi ekspresi (E) dan signifier menjadi isi (C). Namun Barthes 

mengungkapkan antara E dan C harus ada relasi (R) tentu hingga membentuk 

tanda ( Sign, Sn) tori ini membentuk teori tentang tanda lebih dari satu dengan 

isi yang sama. Pengembangan ini disebut sebagai gejala meta bahasa dan 

membentuk apa yang disebut kesinoniman (synonim). 

Barthes juga meyakini hubungan antara penanda dan pertanda tidak 

terbentuk secara alamiah, melainkan bersifat arbiter, atau dapat diartikan tidak 

adanya hubungan wajib antara lambang bahasa (yang berwujud bunyi) dengan 

konsep tersebut. Barthes juga menyempurnakan semiology Saussure dengan 

mengembangkan sistem penanda  pada tingkat konotatif. Barthes juga melihat 

aspek lain dari penanda, yaitu “mitos” yang menandai suatu masyarakat.  

 

 

                                                           
19

 Kurniawan, Semiologi Roland Barthes, (Magelang: IndonesiaTera 2001) hlm 53 
20

 Ibid,hlm 53 
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Peta Tanda Roland Barthes 

Tabel 2.1 Peta Tanda Roland Bhartes 

 

  

 

   

 

 

 

 

 

Sumber : Sobur, Analisis Teks Media 2012 hlm 69 

Dari peta Barthes diatas terlihat bahwa tanda  Denotatif (3) terdiri dari 

penanda (1) dan pertanda (2). Akan tetapi pada saat bersamaan tanda denotatif 

(4). Denotatif dalam pandangan Barthes merupakan tataran pertama  yang 

maknanya bersifat tertutup. Tataran denotatif menghasilkan makna yang 

eksplisit, langsung dan pasti. Denotatif  merupakan makna yang sebenar-

benarnya, yang disepakati bersama secara sosial. Yang rujukannya pada 

realitas.  

Tanda konotatif merupakan tanda yang memiliki arti keterbukaan 

makna atau makna yang implisit, tidak langsung, dan tidak pasti. Artinya 

1. Signifer 

( penanda) 

2. Signified 

( pertanda) 

 

3. Denotation sign (tanda denotatif) 

 

2.  Conotatif signifier (Penanda 

konotatif) 

4. Connotative Signified 

(petanda konotatif) 

 

5. Conotative sign (tanda konotatif) 
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keterbukaan terhadap penafsiran-penafsiran baru. Dalam semiology Barthes, 

denotasi merupakan signifikasi tingkat kedua. Denokasi juga dapat dikatakan 

sebagai makna objektif yang tetap, sedangkan konotatif bervariasi. 

Dalam kerangka Barthes, konotasi identik dengan operasi ideologi 

yang disebut “mitos” yang berfungsi untuk mengungkapkan dan memberikan 

nilai-nilai dominan yang berlaku dalam suatu periode tertentu. Dalam mitos 

juga terdapat pola tiga dimensi penanda, pertanda dan tanda. Namun sebagai 

sistem yang unik mitos dibangun oleh suatu rantai pemaknaan yang telah ada 

sebelumnya atau dengan kata lain, mitos adalah suatu sistem pemaknaan 

tataran kedua. Di dalam mitos pula, sebuah pertanda dapat memiliki beberapa 

penanda.
21

    

Dalam pandangan Barthes dengan konsep mitos dalam arti umum. 

Barthes mengemukakan mitos adalah Bahasa, maka mitos adalah sebuah 

proses komunikasi dan mitos adalah sebuah pesan. Dalam uraiannya, dia 

mengemukakan bahwa mitos dalam pengertian khusus ini merupakan 

perkembangan dari konotasi. Konotasi yang sudah terbentuk lama ditengah 

masyarakat itulah mitos. Barthes juga mengemukakan bahwa mitos 

merupakan sistem semiologis, yakni sistem tanda-tanda yang dimaknai 

manusia. Namun Barthes mengartikan mitos beda dengan apa yang kita 

pahami dengan mitos selama ini yakni takhayul, tidak masuk akal, ahistoris. 

Tetapi mitos menurut Barthes sebagai type of speech (gaya bicara) seseorang. 

                                                           
21

 Kris Budiman, Semiotika Visual: Konsep, Isu dan problem Ikonisitas, (Yogyakarta : Jalasutra 

2001) hlm. 28  
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  Signifikasi Dua Tahagp Barthes 

  First order    Second order 

 

     reality    signs            culture 

  

           

 

                                                  content 

Bagan 2.1  Signifikasi dua tahap Roland Barthes 

Sumber : Sobur, Analisis Teks Media 2012 hlm 127 

Melalui bagan ini Barthes menjelaskan signifikasi tahap pertama 

merupakan hubungan antara signifier dan signified dalam sebuah tanda 

terhadap realitas eksternal. Barthes menyebutnya sebagai denotasi, atau makna 

paling nyata dari tanda. Konotasi adalah istilah yang digunakan Barthes yang 

digunakan untuk menunjukkan signifikasi tahap dua. Hal ini menggambarkan 

ketika tanda bertemu dengan perasaan atau emosi dari pembaca serta nilai-

nilai dari kebudayaannya. Konotasi memiliki makna yang subjektif. Pemilihan 

kata-kata kadang merupakan pilihan terhadap konotasi, misal kata 

“penyuapan” dengan memberi uang pelicin. Dengan kata lain denotasi adalah 

denotation 
Signifier 

Signified 

connotation 

myth 

from 
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apa yang digambarkan terhadap sebuah objek, sedangkan konotasi adalah 

bagaimana menggambarkannya.
22

 

Selain teori diatas Barthes  mengemukakan lima jenis kode yang 

biasanya beroperasi dalam sebuah teks yaitu: 

1. Kode Hermeuneurik ialah dibawah kode hermeuneurik, orang akan 

mendaftarkan berbagai istilah (formal) yang berupa sebuah tetaka-teki 

(enigma) dapat dibedakan, diduga, diformulasikan, dipertahankan, dan 

akhirnya disikapi. Kode ini disebut pula sebagai sesuatu kebenaran. 

2. Kode Proairetik merupakan tindakan naratif dasar (basic narrative action) 

yang tindakan-tindakannya dapat terjadi dalam berbagai sikuen yang 

mungkin diindikasikan. Kode ini pula disebut sebagai suara empirik.  

3. Kode Budaya sebagai referensi kepada sebuah ilmu atau lembaga ilmu 

pengetahuan. Kode ini disebut sebagai suara ilmu. 

4. Kode semik merupakan sebuah kode relasi-penghubung (medium, telatic 

code) yang merupakan konotasi dari orang, tempat, objek yang 

pertandannya adalah sebuah karakter (sifat, atribut, predikat). 

5. Kode simbolik merupakan sesuatu yang bersifat tidak stabil dan tema ini 

dapat ditentukan dengan beragam bentuk sesuai dengan pendekatan sudut 

pandang.
23

 

Selanjutnya adalah simbol dan ikon, dalam bahasa komunikasi simbol 

sering kali diistilahkan sebagai lambang. Simbol atau lambang adalah sesuatu 
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yang digunakan untuk menunjukkan sesuatu lannya, berdasarkan kesepakatan 

kelompok orang.  

Simbol atau lambang merupakan salah satu kategori tanda (sign). 

Dalam wawasan peirce, tanda (sign) terdiri atas (icon), indeks, dan simbol. 

Pada dasarnya icon merupakan tanda yang bisa menggambarkan ciri utama 

sesuatu meskipun sesuatu yang lazim disebut sebagai objek acuan tersebut 

tidak hadir. Hubungan antara tanda dengan objek dapat juga direpresentasikan 

oleh icon dan indeks, namun icon dan indeks tidak memerlukan kesepakatan. 

Dalam analisis data ini peneliti akan menggunakan jenis kode menurut 

Roland Barthes, dengan cara melihat tanda, simbol, bahasa dan wacana yang 

ada dalam sebuah teks postingan akun twitter. 

D. Utranasionalis 

Ultranasionalis adalah sebuah sebuah sifat nasionalisme yang berlebihan 

yang mempromosikan kepentingan negara, kaum, kelompok tertentu diatas 

segala hal atau pencurahan ekstrim terhadap negara atau kelompok orang itu 

sendiri. Paham ini kemudian populer di dunia dengan sebutan fasisme. 

Fasisme pernah berlaku dibeberapa negara tertentu, meskipun hannya 

sebentar namun dampaknya masih terasa hingga saat ini.   

Ciri-ciri paham fasisme yang pertama kepemimpinan otoritas absolut, 

pengikut menjadi massa yang seragam. Yang kedua gerakan militerisme, 

karena fasisme selalu membayangkan negara dalam keadaan bahaya dan 

musuh dimana-mana. Yang ketiga musuh dikontruksi dalam sebuah kerangka 
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konspirasi atau ideologi. Yang keempat ideologi identitas dimana sebuah 

unsur harus murni, yaitu bebas menganggap unsur-unsur yang tidak asli.
24

 

Dari ciri-ciri diatas penulis menjurus pada beberapa kelompok, sebagai 

berikut: 

  Wahabi 

1. Shaikh Muhammad Bin Abdul Wahhab 

Awal mula kemunculan gerakan yang menamakan dirinya 

Salafi atau salafiyah terjadi pada awal abad ke-12 Hijriah atau 

abad ke-18 Masehi. Gerakan ini dipelopori oleh Shaikh 

Muhammad Bin Abdul Wahhab. Beliau lahir di Uyainiyah, 

Najed, Dar‟iyah (sekarang: Arab Saudi) pada tahun 1115 H atau 

1703 M
25

. Dari ayahnya sebagai kadi, dia memperoleh 

pengetahuan di bidang fikih dan ilmu-ilmu keislaman lainnya. 

Kemudian dia merantau ke Hijaz. Di negeri ini Muhammad Bin 

Abdul Wahhab memperoleh pengetahuan agama dari ulama-

ulama Mekkah dan Madinah. Setelah menyelesaikan belajar di 

Madinah, dia merantau ke Basrah dan tinggal dikota ini selama 

empat tahun. Selanjutnya dia pindah ke Bagdad dan disana dia 

menikah dengan seorang wanita kaya. Lima tahun kemudian, 

setelah istrinya meninggal dunia, pindah ke Kurdistan, dan 

                                                           
24

 Akhbar, Guntur Syaeful, and Pujasari Supratman, “ Analisis Semiotika Roland Barthes dalam 
Film American History X Sebagai Representasi Neo Fasisme”, eProcceding of Management 5.2 
(2018) :4-5 (http://core.ac.uk/299923476.) 
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selanjutnya ke Hamsan dan Isfahan. Di kota Isfahan dia berhasil 

mempelajari filsafat dan tasawuf. Setelah bertahun-tahun 

merantau dia kembali ke tempat kelahirannya
26

. 

2. Wahabi Mengkafirkan Kaum no-Wahabi 

Setelah kembali ke kota kelahiran ia merenung dan 

mengadakan orientasi selama beberapa bulan, kemudian 

menyebarkan paham-pahamnya terutama di bidang ketauhidan. 

Di mana ia lebih mengutamakan metode tafsir tekstual dan 

cenderung mengharamkan takwil, mengutamakan makna literal 

dan meniadakan makna majazi atau kiasan. Tujuan utama dari 

gerakan wahabi ini adalah membersihkan umat Islam dari 

praktik-praktik bid‟ah, syirik, khurafat dan sejenisnya.  

Namun pilihan menggunakan tafsir literal ini sering 

membawa konsekuensi kalangan wahabi, amat mudah 

mengatakan  mengatakan syirik dan bid‟ah pada kalangan lain. 

Seperti mereka yang biasanya melakukan tawasul (berdoa 

kepada Allah sambil menyertakan nama Rasulullah atau para 

wali dalam doa), tabaruk (memohon berkah), permohonan 

syafaat pada Rasulullah Saw. Dan para wali Allah, adalah 

kelompok yang sering dituduh  sebagai musyrik oleh kalangan 

wahabi. 
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Sikap dan pandangan kaum wahabi ini secara historis 

mirip dengan golongan Al-Hasyawiyah. Sebuah kelompok yang 

berkembang pada masa awal zaman islam yang terkenal sebagai 

penganjur tafsir literal. Ahmad bin Yahya Al- Yamani (W. 840 

H/ 1437M) menyatakan bahwa nama Al-Hasyawiyah merujuk 

pada kelompok penerima dan pengamal hadis tanpa interpretasi, 

kelompok ini juga mengklaim diri sebagai Ashhabu al Hadits. 

Salah satu ciri terkuatnya adalah kepercayannya pada konsep 

pemaksaan. 

Dari segi kebiasaan mengkafirkan kelompok muslim 

lain, kaum wahabi mirip dan seakan-akan menjiplak kaum 

Khawarij. Sebuah sakte yang dalam sejarah Islam sebagai 

kelompok yang bertanggung jawab atas pembunuhan Ali k.w. 

Kaum Khawarij sedemikian mudah mengkafirkan, 

mensyirikkan, menyesatkan sesama kaum muslim atas alas an 

bahwa  kelompok itu tidak sependapat dengan pahamnya. 

Tercatat dalam sejarah, bahwa kaum wahabi hendak 

menghancurkan Qubbatul Khadra‟ (Kubah Hijau) tempat nabi 

Muhammad Saw. Dimakamkan. Mereka juga berupaya 

menggeser maqam Ibrahim. Tempat itu dibongkar karena 

khawatir dijadikan tempat kramat. Sebelumnya kaum Wahabi 

sudah menggusur rumah Rasulluah Saw. Di Makkah dengan 

alasan yang sama. Padahal, di situlah Rasulullah Saw. berulang-
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ulang menerima wahyu. Di tempat itu juga, putra putrinya 

dilahirkan serta Sayyidah Khadijah  wafat. Kaum Wahabi 

berpandangan bahwa mengonservasi situs-situs sejarah itu bisa 

mengarah kepada pemuja berhala baru
27

 

Kaum wahabi mengaku bahwa mereka adalah satu-

satunya pemilik ajaran tauhid. Mereka tidak mengakui konsep 

tauhid dari ulama lain. Bahkan, dengan tegas, mereka 

mengafirkannya. Muhammad Bin Abdul Wahhab mengeklaim 

bahwa para pakar teologi adalah orang-orang yang sesat, karena 

dianggap sebagai penyembah bintang. 

3. Wahabi di Indonesia 

Gerakan ini masuk ke Indonesia sekitar tahun 1802 bersamaan 

dengan pulangnya haji miskin dan para koleganya dari menunaikan 

ibadah haji dan sementara bermukim
28

, perjalanan haji mereka 

bersamaan dengan dikuasainya Mekkah oleh kaum wahabi. Karena 

itu cukup beralasan, jika mereka haji miskin, haji sumanik dan haji 

Piobang dianggap dipengaruhi ajaran-ajaran wahabi. 

Pengaruh itu terlihat dari penentangan terhadap bid‟ah, 

penggunaan tembakau, dan pemakaian baju sutra, mereka 

berusaha juga menyebarkan ajaran yang mereka yakini secara 
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paksa di wilayah Minangkabau. Sejarah juga mencatat ketiga 

haji itu, sosok Tuanku Nan Renceh- didukung kaum Padri, 

memaklumkan jihad melawan muslim yang tidak mau 

mengikuti ajaran-ajaran mereka.  

Akibatnya, perang saudara pecah ditengah masyarakat 

Minangkabau. Perang ini pecah akibat campur tangan kolonial 

Belanda, kolonial Belanda juga memiliki kepentingan tersendiri 

yakni dengan tujuan mengkristenkan masyarakat setempat. 

Namun masyarakat pada waktu itu tidak mau diperalat lagi 

karena politik pengkristenan itu dianggap politik paling busuk 

karena memperalat agama untuk kepentingan politiknya dengan 

harapan bumi Nusantara menjadi milik Nederland. Akhirnya 

perang ini berakhir pada Tahun 1930-1n. 

 Hizbut Tahrir Indonesia 

1. Berdirinya Hizbut Tahrir 

Hizbut Tahrir didirikan di Jerusalem pada tahun 1953 oleh 

ulama kebangsaan palestina bernama Taqiyyuddin An-

Nabhani
29

, seorang pakar hukum islam dan aktivis politik. 

Hizbut Tahrir bukan organisasi kerohanian, bukan pula lembaga 

ilmiah, juga bukan lembaga pendidikan, dan juga bukan 
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lembaga yang hanya melakukan aktivitas sosial, namun mereka 

merupakan partai politik yang berideologi Islam
30

.  

Taqiyyuddin An-Nabhani belajar hukum Islam di 

Universitas Al-Azhar, Kairo dan setelah itu bekerja sebagai guru 

di Madrasah, kepala juru tulis, lalu hakim di pengadilan agama 

di Palestina. Beberapa penulis ada yang mengatakan bahwa dia 

adalah simpatisan atau bisa jadi anggota dari Ikhwanul 

Muslimin (IM) dan kemungkinan besar ia berinteraksi dengan 

pemikiran IM ketika menempuh pendidikan di Mesir. Pasalnya 

pengaruh IM dapat dilihat dari pemikiran agama dan politiknya, 

khususnya tentang ide dan kesempurnaan Islam serta Islam 

sebagai solusi dalam menghadapi berbagai aspek politik, sosial 

dan budaya
31

. 

Menurut Al-Nabhani, umat Islam ketika itu sudah dicemari 

pemikiran Darul Kufur. Karena itu dia berambisi mendirikan 

Khilafah Islamiyah Internasional dengan tujuan utama 

mengembalikan kaum muslim untuk kembali taat ke hukum 

Islam, memperbaiki sistem perundang-undangan  dan hukum 

negara ke hukum Islam, memperbaiki sistem perundang-

undangan dan hukum negara yang dinilai kufur oleh gerakan 

mereka, agar sesuai dengan tuntunan syariat, membebaskan 

gaya hidup dan pengaruh Negara Barat, serta membangun 
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kembali pemerintahan khilafah Islamiyah di dunia, sehingga 

hukum Islam dapat diberlakukan kembali. 

Pendirian gerakan ini diawali dari teoritis Arab dan 

kemudian teoritis Islam-non Arab, untuk menyalurkan idenya 

tersebut, dia membentuk gerakan politik dengan nama Hizbut 

Tahrir. Sejak berdirinya kelompok ini, pimpinan dan angotanya 

telah menghadapi tantangan dan pencekalan, dan ini 

menyebabkan tersebarnya para hizbiyyin ke beberapa Negara. 

Namun, ide pemikiran radikalisme dan sikap agresif Hizbut 

Tahrir semakin meningkat sejak pendiriannya hingga dewasa ini 

sehingga dilarang di berbagai negara Islam. Dari Al-Nabhani 

sendiri ia mengalami represi keras dari pemerintah Jordan. Ia 

ditahan dengan tuduhan subversive (pemberontak dan ingin 

meruntuhkan kekuasaan negara) setelah menyerahkan aplikasi 

untuk mendaftarkan Hizbut Tahrir sebagai organisasi politik. 

Kondisi ini menyebabkan ia hidup berpindah-pindah di 

Jerusalem, Syiria, dan Libanon sambil meyebarkan ide-idenya 

kepada pengikut baru dan membangun cabang-cabang Hizbut 

Tahrir. Setelah An-Nabhani wafat 1977 di Beirut, Hizbut Tahrir 

dipimpin oleh Abu Yusuf Abdul Qadim Zallum yang wafat pada 

2003 dan kemudian digantikan oleh Ata Ibn Khaleel Abu 

Restha. 
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2. Pemikiran Hizbut Tahrir 

Pemikiran yang digagas Hizbut Tahrir yaitu ketiadaan 

khilafah merupakan kondisi yang mewajibkan perang terhadap 

pemerintah yang sekuler. Penegakan Khilafah Islamiyah adalah 

transformasi dari situasi Dar al-Kufr (Negara Kufr) menuju Dar 

al-Islam (Negara Islam). tegaknya Khilafah Islamiyah 

merupakan isu vital bagi umat Islam karena tanpa 

kepemimpinan terpadu umat Islam seluruh dunia telah 

mengakibatkan keterpurukan umat  Islam  dalam bentuk 

terpecah belah menjadi negara-negara yang terpisah dan 

dipimpin oleh orang-orang kafir
32

. 

Dalam hal ini maka Hizbut Tahrir memandang bahwa 

demokrasi adalah sistem kufur, yang bertentangan secara 

diametris dengan Islam. Bagi Hizbut Tahrir Islam hanya 

mengenal Tuhan sebagai pembuat hukum, bukan manusia 

dengan segala keterbatasannya. Karena itu Hizbut Tahrir 

menganggap haram bagi umat Islam untuk megadopsi 

demokrasi dan menyebarkannya. Oleh sebab itu, jika ada orang 

Islam yang tidak setuju dengan Khilafah Islamiyah maka 

sejatinya dia adalah orang-orang yang sesat dan salah. 

3. Hizbut Tahrir di Indonesia 

                                                           
32

 Ibid, 163 
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Hizbut Tahrir mulai masuk ke Indonesia pada Tahun 

1983 yang dibawa oleh Abdurrahman al-Bagdadi yang 

merupakan anggota Hizbut Tahrir dari Yordania, sehingga 

dikenal dengan Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) dan merupakan 

hasil perluasan wilayah oleh Hizbut Tahrir yang berpusat di 

Yordania. Hizbut Tahrir Indonesia resmi melakukan dakwah 

terbuk di Indonesia semenjak diselenggarakannya konferensi 

Internasional di Istora senayan yang dihadiri oleh tokoh-tokoh 

Islam dari organisasi lain. Para tokoh Hizbut Tahrir Indonesia 

banyak yang berdomisili di Bogor dan upaya mereka dalam 

mensosialisasikan gerakannya tampaknya mendapatkan 

sambutan dari sivitas akademika IPB sehingga salah satu 

pimpinan pusat Hizbut Tahrir Indonesia, Muhammad al-Khattat 

alumni dari perguruan tinggi tersebut
33

. Meskipun Hizbut Tahrir 

Indonesia memperkenalkan diri sebagai partai politik, namun 

mereka tidak mendaftarkan diri secara formal sebagai parpol 

yang ikut dalam pemilu. Sebab menurut aktivisnya, dalam 

situasi sekarang ini banyak partai Islam membingungkan umat 

Islam.oleh karena itu, kelompok ini tidak mengikuti jejak partai 

lain yang berdasarkan Islam untuk ikut andil dalam pemilu yang 

kemudian dapat menjadi anggota legislatif. 

                                                           
33

 Nilda Hayati, Konsep Khilafah Islamiyah Hizbut Tahrir Indonesia (Kajian Living al-Quran 

Perspekstif Komunikasi), Vol. 12, No. 1, Juni 2017 
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Semenjak datangnya kelompok ini di Indonesia, 

aktivitasnya berjalan tertutup selama 10 tahun. Hal ini 

disebabkan karena Hizbut Tahrir lahir ditengah rezim 

pemerintahan Soeharto yang melarang segala bentuk gerakan 

yang tidak berideologi Pancasila. Pasca reformasi Hizbut Tahrir 

Indonesia melakukan aktivitas secara terbuka hal ini dapat 

dilihat dari diadakannya diskusi terbuka tentang syariah 

keberbagai daerah seperti daerah Sumatra, Kalimantan dan 

Sulawesi. Mereka juga aktif menyebarkan gagasan Khilafah ke 

berbagai Perguruan Tinggi melalui Lembaga Dakwah Kampus 

(LDK). Namun demikian, perkembangan Hizbut Tahrir 

Indonesia masih dalam proses perkembangan kader dan 

pembinaan umat dalam rangka memperkukuh tumbuh kelompok 

ini. 

Cara yang digunakan penganut kelompok Hizbut Tahrir 

Indonesia adalah mereka meyakinkan umat Islam bahwa 

Khilafah Islamiyah adalah satu-satunya cara untuk 

menyelamatkan kondisi umat Islam yang terbelakang dam 

teraniaya. Mereka juga meyakinkan bahwa penerapan sistem 

Islam secara menyeluruh adalah manifestasi keimanan, 

konsekuensi logis dari kewajiban untuk melaksanakan islam 
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secara kaffah dan merupakan realisasi dari kewajiban untuk 

memilih khilafah
34

. 

Untuk mewujudkan misi utamanya Hizbut Tahrir 

menempuh 3 tahapan dalam memperjuangkan tegaknya 

Khilafah Islamiyah. Pertama, pembinaan dan pengkaderan; 

kedua, interaksi dengan masyarakat untuk mensosialisasikan 

ide-ide; ketiga, mengambil alih kekuasaan. Aksi untuk 

melakukan pemikirannya ini Hizbut Tahrir menunda cara-cara 

militer dan tidak menggunakan kekuasaan tetapi untuk 

menjalankan misinya mereka melakukan penyusupan sampai 

mereka yakin akan menang dan berhasil dalam merebut 

kekuasaan untuk mendirikan khilafah mereka. 

E. Teori Perlawanan 

Ini adalah teori gerakan perlawanan dari James Scott, yang 

akan digunakan sebagai analisis pada penelitian ini. James Scott 

menjelaskan bahwa keluarga petani harus dapat bertahan melalui 

tahun-tahun dimana hasil panennya tidak mencukupi untuk 

memenuhi kebutuhan pokoknya. Ini merupakan upaya yang 

dilakukan petani untuk menentang segala bentuk kebijakan yang 

mengakibatkan hilangnya hak penguasaan atas tanah garapannya
35

. 

                                                           
34

 Ibid, hlm 163 
35

 Sadikin, “Perlawanan Petani Konflik Agraria, dan Gerakan Sosial.  
https://media.neliti.com/media/publications/512-ID-perlawanan-petani-konflik-agraria-dan-
gerakan-sosial. Diakses tgl 11 Desember 2021 

https://media.neliti.com/media/publications/512-ID-perlawanan-petani-konflik-agraria-dan-gerakan-sosial
https://media.neliti.com/media/publications/512-ID-perlawanan-petani-konflik-agraria-dan-gerakan-sosial
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Bermula dari teori ini muncul gerakan\pergerakan  perlawanan 

yang bertujuan untuk mencapai maksud dan tujuan tertentu. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif 

yang berupa metode  analisis wacana krisis. Metode kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yaitu ucapan atau tulisan atau 

perilaku yang dapat diamati dari subjek itu sendiri (Fuchran, 1998:11). 

Sementara itu metode penelitian analis wacana kritis merupakan salah satu 

penerapan dari metode kualitatif yang dilakukan secara eksplanatif. Dengan 

menggunakan metode analisis isi, analisis akan difokuskan pada efek yang 

terjadi akibat fenomena ini. 

B. Unit analisis 

Unit analisis adalah satuan yang diteliti yang bisa berupa individu, 

kelompok atau suatu latar fenomena sosial seperti aktivitas individu atau 

kelompok. Unit analisis dalam penelitian ini adalah kelompok ultranasionalis 

di twitter. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah postingan yang mengandung unsur 

perlawanan terhadap negara yang mengusung nama khilafah 
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1. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah dampak yang ditimbulkan dari 

kemunculan postingan di twitter yang mengandung unsur-unsur wahabi 

dan HTI. 

2. Jenis Data 

4. Data Primer 

Data ini merupakan data yang diperoleh dari observasi yang 

dilakukan oleh peneliti pada objek penelitian dengan cara melakukan 

pengamatan yang mendalam pada sumber informasi. 

 Data Skunder 

Data ini merupakan data yang diperoleh dari hasil studi pustaka, 

buku referensi jurnal, artikel, majalah, internet, dan sebagainya. 

Bertujuan sebagai pendukung informasi-informasi yang terkait dengan 

penelitian. Dengan pertimbangan data tersebut mampu menjadi 

penunjang fakta dan realitas yang terjadi dilapangan sehingga 

memperoleh validitas data yang lebih baik. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data untuk kepentingan penelitian ini, peneliti 

menggunakan berbagai macam metode. Berikut ini metode yang digunakan: 

1. Observasi  

Metode ini adalah proses langsung mengamati subjek dan objek 

penelitian secara langsung. Dengan metode ini, peneliti dimungkinkan 

melihat serta mengamati sendiri setiap content yang mengandung simbol, 
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tanda dan bahasa yang ada di unggahan twitter, kemudian mencatat apa 

yang telah ditemukan. 

2. Metode Dokumentasi Konten 

Metode dokumentasi yaitu suatu teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dari unggahan konten dan trending hashtag. Melalui 

teknik ini peneliti mengumpulkan data-data yang diperlukan yang ada 

pada setiap konten yang berkaitan dengan penelitian ini. yang didapat dari 

konten dan trending hashtag. 

3. Analisi Data  

Analisis data dilakukan dengan metode penelitian kualitatif, yaitu 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis. Metode penelitian dalam penulisan ini adalah dengan 

mengemukakan analisis dalam bentuk uraian kata-kata tertulis dan tidak 

berbentuk angka. 

Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah penulis 

menganalisis data yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian, tentunya 

data yang dianalisis tersebut merupakan data yang berhubungan dengan 

pokok permasalahan yang harus diolah sedemikian rupa sehingga 

mendapat suatu kesimpulan akhir.  

Setelah selesai dianalisis maka hasilnya akan disajikan secara 

deskriptif, yaitu dengan menuturkan kata dan menggambarkan apa adanya 
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sesuai dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini dengan 

menggunakan cara deduktif. 

E. Keabsahan Data 

Untuk mengetahui keabsahan dalam penelitian ini, peneliti memakai 

triangulasi sumber. Triangulasi sumber berarti pengumpulan data dari 

berbagai sumber yang saling berbeda dengan menggunakan suatu metode 

yang sama. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini ada dua cara, yaitu 

yang pertama menggunakan triangulasi sumber, yaitu membandingkan 

perolehan data pada teknik yang berbeda dalam fenomena yang sama. Kedua, 

menggunakan triangulasi dengan metode, yaitu membandingkan perolehan 

data yang sama dengan sumber yang berbeda. 

F. Tahap Penelitian 

Tahapan yang perlu dilakukan oleh peneliti terdiri dari beberapa 

tahapan, yaitu;  

a. Tahap Sebelum ke Lapangan 

i. Menyusun Rancangan Penelitian 

ii. Memilih lapangan penelitian. 

iii. Menentukan fokus penelitian 

iv. Konsultasi fokus penelitian. 

b. Tahapan Penelitian Lapangan, meliputi: 

i. Memahami latar belakang penelitian dan persiapan diri. 

ii. Memasuki tepat penelitian. 

iii. Pengumpulan data yang terkait dengan fokus penelitian. 
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iv. Pencatatan data. 

v. Menganalisa data dengan menggunakan prosedur penelitian yang telah 

ditetapkan.   

c. Tahapan Akhir Penelitian Lapangan 

i. Penarikan kesimpulan 

ii. Menyusun data yang telah ditetapkan 

iii. Kritik dan saran 

d. Tahap Penelitian Lapang 

i. Menyusun hasil penelitian. 

ii. Konsultasi hasil penelitian. 

iii. Perbaikan hasil konsultasi. 

iv. Pengurusan kelengkapan persyaratan ujian skripsi. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Twitter merupakan salah satu jejaring sosial atau mikroblog yang 

memungkinkan penggunanya untuk mengirim dan membaca pesan yang 

disebut kicauan (tweets) yang berisi 280 kata. Menurut situs resmi twitter, 

mereka memiliki misi memberi kesempatan bagi setiap orang untuk dapat 

dapat saling menciptakan ide-ide serta berbagi informasi secara langsung 

tanpa hambatan.  

 Twitter didirikan pada 19 April 2007 di Francisco oleh Jack Dorsey. 

Twitter telah menjadi salah satu dari sepuluh situs yang sering dikunjungi 

diinternet. Di Twitter, pengguna yang tidak terdaftar hannya bisa membaca 

kicauan (tweets), sedangkan pengguna terdaftar bisa menulis kicauan melalui 

antarmuka situs web untuk masuk kealamat situs webnya yaitu 

http://twitter.com atau langsung ke https://twitter.com/singup,  pesan singkat 

(SMS), atau melalui aplikasi untuk perangkat seluler yang dapat diunduh 

melalui store untuk pengguna android. 

 

 

 

 

 

Gambar.4. 1 Logo Twitter 
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 Twitter mengalami pertumbuhan yang pesat dan dengan cepat meraih 

popularitas diseluruh dunia, hingga saat ini pengguna twitter terus bertambah, 

yakni terdapat lebih dari 500 juta pengguna terdaftar di twitter, 200 juta 

diantaranya adalah pengguna aktif
36

.  

 Lonjakan pengguna twitter terjadi saat peristiwa-peristiwa populer. Pada 

awal 2013, pengguna twitter mengirim lebih dari 500 juta kicauan perhari, dan 

twitter melayani 1,6 miliar permintaan pencarian perhari. Hal ini membuat 

twitter naik ke peringkat kedua sebagai jejaring sosial yang paling sering 

dikunjungi di dunia, dari yang sebelumnya menepati peringkat kedua piluh 

dua. 

 Tingginya popularitas twitter menyenyebabkan layanan ini telah 

dimanfaatkan untuk keperluan berbagai aspek, misalnya sarana protes, 

kampanye politik, sarana pembelajaran,berbagi motivasi, media bisnis, 

hiburan dan media komunikasi darurat. 

 Sementara prosedur yang harus dilakukan untuk memiliki akun twitter 

bisa dengan menginstal terlebih dahulu aplikasi jika ingin mengakses 

menggunakan aplikasi, setelah aplikasi diinstal masuklah untuk mendaftar 

akun dan pelajari terlebih dahulu tentang mengelola akun Twitter melalui 

aplikasi. Pengguna akan dipandu dalam proses pendaftaran dan diminta untuk 

memasukkan informasi seperti nama dan alamat email. Jika saat mendaftar 

mencantumkan email maka twitter akan langsung mengirim email yang berisi 

petunjuk agar twitter dapat memverifikasi alamat email calon pengguna. Jika 

                                                           
36

 Celebrating#Twitter2013-03-21. Diakses tanggal 19-04-2021 
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calon pengguna mencantumkan nomor ponsel saat mendaftar, twitter akan 

mengirim pesan singkat (SMS) berisi kode agar nomor pengguna dapat 

diverifikasi. Jika sudah terdaftar maka pengguna akan dibawa ke laman untuk 

mempelajari penyesuaian pengaturan untuk akun baru.  

Sementara Jika ingin menggunakan web maka cukup dengan mengunjungi 

http://twitter.com atau https://twitter.com/singup. Disetiap akun membutuhkan 

profil pengguna maka pengguna dapat mengedit profil twitter dengan 

mengklik menu atas, setelah melihat ikon menu navigasi atau juga dapat 

dengan menyentuh profil pengguna. Sentuh profil lalu sentuh Edit Profil. dari 

sini pengguna dapat mengubah gambar profil dan hambar header (juga disebut 

sebagai “banner”), nama tampilan, lokasi, situs web, tanggal lahir dan bio. 

Setelah merebah yang pengguna inginkan maka sentuh simpan. 

 Saat ini ada banyak sekali media sosial yang muncul, mulai dari facebook, 

instagram, dan twitter. Twitter  adalah salah satu sosial media yang tertua 

meskipun twitter menjadi media sosial tertua banyak pengguna yang memilih 

bertahan menggunakan media sosial ini. Ada beberapa alasan yang membuat 

pengguna twitter tetap menggunakannya. Yang pertama lebih hemat kuota, 

twitter lebih sedikit menghabiskan data internet karena yang dimuat dalam dan 

ditampilkan dalam mikroblog lebih banyak tulisan dari pada gambar dan 

video. Tampilannya sederhana, seperti yang kita ketahui twitter memiliki 

tampilan yang minimalis dan fitur yang simple dan ini menjadi daya tarik 

tersendiri bagi pengguna twitter. Selain itu, twitter memang sebuah tempat 

http://twitter.com/
https://twitter.com/singup
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bagi seseorang untuk saling berbagi cerita, pendapat dan pengalaman yang 

lebih dominan menampilkan tulisan seseorang. 

 Kaum ultranasionalis menggunakan twitter karena jangkauannya yang 

lebih lus, peraturan konten yang tidak ketat, dan mudah dalam mendaftar serta 

mengelola akun. Yang penulis temui dari aku-akun twitter yang sering 

menyuarakan tentang perlawanan terhadap pemerintah yakni akun-akun yang 

tidak jelas penggunanya. Kelompok ini terkadang satu orang tidak hanya 

memiliki satu akun, melainkan lebih. Mereka menggunakan banyak akun, 

untuk meyakinkan orang lain selain kelompok mereka bahwa kelompok ini 

masih ada. Selain itu mereka menggunakan banyak akun karena untuk 

memprovokasi orang lain untuk tujuan tertentu dan untuk menaikkan hashtag 

yang hari itu akan kelompok ini trendingkan. 

B. Penyajian Data Dan Analisis 

Hal terpenting dalam proses penelitian adalah penyajian data. Dalam 

proses pengumpulan data, penulis menemukan banyak sekali realitas dalam 

fenomena yang terjadi di media sosial, utamanya media sosial twitter yang 

sedang penulis teliti. Namun dalam kompleksitas dari sebuah realita yang 

penulis temukan, tidak semuannya bisa dijadikan data oleh penulis. Karena 

dari sekian banyak realita tersebut tidak semuannya cocok dengan penelitian 

yang sedang penulis angkat. Maka penulis harus memilih dan memilah data 

mana yang sesuai dengan judul penelitian. 

Data yang penulis paparkan disini terkait dengan postingan akun 

twitter yang mengandung unsur-unsur perlawanan terhadap kekuasaan negara.  
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B 1. Tanda yang ditunjukkan kaun ultranasionalis dalam melawan 

kekuasaan negara di twitter 

 

 

 

 

Gambar Postingan 4.2 

Dalam sebuah postingan yang ditulis oleh @NisfaulLutfiyyah, yang 

berisi “Hanya sistem khilafah yang menepatkan perempuan sebagai 

kehormatan yang wajib dijaga. Yang memberikan full support kepada 

perempuan untuk menjalankan peran utama sebagai ibu bagi anak-anaknya 

sekaligus bagi generasi”. Tanda yang muncul sebagai bentuk perlawanan 

terhadap negara yakni ajakan untuk ikut dalam kelompok mereka, ini dapat 

dilihat pada kalimat “Hannya sistem khilafah yang menepatkan perempuan 

sebagai kehormatan”. Artinya jika seorang perempuan atau seorang ibu ikut 

dalam kelompok ini maka kehormatanya terjamin karena hanya sistem klifah 

yang dapat memberikan itu semua. Dalam postingan ini pemilik akun juga 

memposting sebuah gambara dengan objek seorang perempuan yang menutup 

wajahnya dengan bunga dan didepannya terdapat tulisan “khilafah melindungi 

jilbab”. Dari gambar ini menyimbolkan bahwa perempuan dari kelompok 

mereka juga seringkali memakai pakaian yang longgar, kerudung yang lebar 

dan niqab atau kain penutup bagian wajah yang biasa disebut cadar.   
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4.3 Gambar Postingan 

Dari sebuah pemiliki akun yang bernama @Syamilwa. Tanda yang 

ditunjukkan sebagai bentuk perlawanan terhadap kekuasaan negara yakni dari 

isi postingan yang ditulis pemilik akun  “ Kenapa dakwah syariah dan khilafah 

menjadi sesuatu yang menakutkan bagi rezim ini? Padahal itu adalah bagian 

dari ajaran Islam” . Dari postingan ini memiliki tanda bahwa pemilik akun 

ingin berdakwah mendirikan syariah khilafah, sedangkan yang kita ketahui 

pemerintah dan negara Indonesia melarang pendirian khilfah di negeri ini. 
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4.4 Gambar Postingan 

Dari pemilik akun yang bernama @AntiBangsat. Tanda yang 

ditunjukkan sebagai bentuk perlawanan kepada pemerintah yakni tulisan 

pemilik akun yakni “penguasa dzalim siap-siap kalian semua mendapat murka 

Allah. Menghalang-halangi dakwah syariah khilafah. Ingat jabatan kalian itu 

takkan ada apa-apanya di dunia.. jika kalian sombong dan tak mau 

menerapkan syariah”. Ini sebuah tanda ancaman terhadapa pemerintah yang 

sedang berkuasa, karena pemerintah sudah menghalang-halangi kelompok ini 

untuk menyebarkan ideologi yang mereka imani. 
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4.5 Gambar Postingan 

Dari postingan yang ditulis oleh @HabaibF “Terus dakwahkan islam, 

dakwahkan syariah dan khilafah, karena itu kewajiban seluruh kaum 

muslimin”. Tanda yang ditunjukkan dari postingan ini yakni sebuah ajakan 

untuk bersama berdakwah untuk mendirikan syariah khilafah. Pemilik akun 

juga mengatakan bahwa berdakwah untuk mendirikan syariah dan khilfah 

adalah sebuah kewajiban bagi seluruh kaum muslim, yang artinya jika mereka 

mengatakan wajib berate harus dilakukan oleh semua umat muslim. 

 

 

 

 

 

4.6 Gambar Postingan  
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Dari postingan yang ditulis oleh @vita96882856 “Hanya khilafah 

yang mampu menyelesaikan persoalan hidup manusia”. Tanda yang 

ditunjukkan sebagai perlawanan terhadap pemerintah yakni pemilik akun 

percaya hanya khilafah yang dapat menyelesaikan segalah masalah yang ada 

pada saat ini. Kelompok ultranasionalis memang tidak setuju dengan 

demokrasi sebagai bentuk negara Indonesia, kelompok ini menilai bahwa 

demokrasi hanya akan membawa kerusakan. Oleh karena itu mereka ingin 

menjadikan Islam sebagai solusi atas segala permasalahan yang ada, termasuk 

tatanan pemerintahan. 

B 2. Simbol- simbol yang ditunjukkan oleh kaum ultranasionalis 

dalam melawan kekuasaan negara di twitter 

 

4.7 Gambar Postingan 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

52 
 

 

Dari pemilik akun yang bernama @AbuRafi84066794. Dari postingan 

ini simbol-simbol yang ditunjukkan sebagai bentuk melawan kekuasaan 

negara yakni sebuah gambar dibawah tulisan “Semoga semakin banyak 

saudara muslim yang tercerahkan”. Dalam gambar diatas terlihat sebuah 

bendera berwarna hitam dan putih yang seperti sedang dibawa oleh seorang 

perempuan. diatas bendera hitam dan putih diatas tertulis kalimat tauhid yang 

ditulis menggunakan kaligrafi. Kedua warna bendera ini dikenal milik gerakan 

Hizbuttahrir, yakni sebuah organisasi politik Islam.  

 

4.8 Gambar Postingan 

Dari sebuah postingan yang bernama @HidayatFirdan, yang menulis 

“Dunia menjadi gelap tanpa khilafah. Tegakkan wahai kaum muslim.” Dan 

setelah menulis kata-kata tersebut pemilik akun juga menyertakan sebuah 

gambar yang bertuliskan sebuah hadis yang artinya “kemudian aka nada 

khilafah yang mengikuti tuntunan kenabian. Setelah itu, beliau diam. 

HR.Ahmad”. Simbol- simbol yang ditunjukkan yakni dalam sebuah gambar 
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dalam postingan terdapat beckground hitam yang dan berjejer seperti sebuah 

bendera hitam yang bertuliskan kalimat tauhid. Bendera hitam bertuliskan 

kalimat tauhid ini adalah milik  gerakan Hizbuttahrir, yang memiliki tujuan 

mendirikan khilafah Islam atau negara Islam. 

 

 

 

 

 

 

 

4.9 Gambar Postingan 

 

Dalam sebuah postingan yang ditulis oleh @Wahyu1924_ “ tegakkan 

khilafah .. syariat Allah diterapkan secara kaffah”. Dibawah tulisan tersebut 

terdapat foto dua orang laki-laki yang sedang memegang sebuah bendera 

berwarna putih, dan diatas tulisan yang ada pada bendera putih itu terdapat 

bendera hitam yang persis seperti milik gerakan Hizbuttahrir. Pemilik bendera 

hitan dan putih yang bertuliskan kalimat tauhid sebenarnya bukan hanya 

gerakan Hizbuttahrir, namun juga milik kelompok Islamic State of Iraq and 

Syaria (ISIS). Namun ada pembeda dari bendera kedua gerakan ini, yakni 
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pada tulisan kalimat tauhid. Jika bendera milik Hizbuttahrir tulisan kalimat 

tauhid menggunakan kaligrafi, jika bendera ISIS tulisan kalimat tauhid tidak 

menggunakan kaligrafi. 

 

4.10 Gambar Postingan 

Dari sebuah akun yang bernama @HafaKeke, menulis “ tegakkan 

khilafah”. Di bawah tulisan terdapat sebuah foto dengan latar seseorang yang 

sedang mengibarkan bendera putih besar yang bertuliskan kalimat tauhid. 

Selain latar tersebut juga terdapat sebuah tulisan besar yang berbunyi 

“Khilafah itu intinya pelaksanaan syariah Islam kaffah dan persatuan umat”. 

Simbol-simbol yang muncul yakni sebuah bendera putih yang bertuliskan 

kalimat tauhid, yang kita ketahui bendera ini adalah milik gerakan 

Hizbuttahrir. 
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4.11 Gambar Postingan 

Dari pemilik akun yang bernama @ZMohammadd, dalam postingan 

ini tidak menulis apa-apa hanya menyertakan hashtag #Tegakkankhilafah dan 

sebuah gambar. Dalam gambar diatas terdapat latar gerap dengan tulisan 

“terrorism” yang cukup besar dan terdapat dua bendera yang berdiri tegak. 

Selain itu juga terdapat tulisan “Khilafah melindungi ahlu dzimmi dan 

melarang terorisme”. Simbol –simbol yang ditunjukkan adalah dua bendera 

hitam dan putih yang bertuliskan kalimat tauhid. Bendera ini adalah miliki 

gerakan Hizbuttahrir. 

B 3.Bahasa  yang ditunjukkan oleh kaum ultranasionalis dalam 

melawan kekuasaan negara di twitter 
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4.12 Gambar Postingan 

Dari akun @HafaKeke. Bahasa yang ditunjukkan yakni “ tegakkan 

khilafah campakkan demokrasi”. Kata tegakkan jika dilihat dari arti bahasanya 

yakni mendirikan maka dari bahasa tersebut dapat diartikan bahwa mengajak 

orang lain untuk meninggalkan sistem demokrasi yang saat ini sebagai bentuk 

negara Indonesia. 

 

 

 

 

 

       4.13 Gambar Postingan 
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Dari akun yang bernama @KumarNordin, dalam postingannya dia 

menulis “ Janji siapakah yang paling benar kaum muslimin? Allah tidak 

memungkiri janji. Ayuh berjuang bersama HIZBUTTAHRIR tegakkan 

KHILAFAH”  . Bahasa yang ditunjukkan yakni “Ayuh berjuang bersama 

HIZBUTTAHRIR tegakkan KHILAFAH”, ini adalah sebuah kalimat ajakan 

kepada orang lain untuk ikut mendirikan khilfah. HTI di Indonesia sudah 

resmi dibubarkan pada 2017 lalu, namun kelompok ini tetap berupaya 

mendirikan khilafah di negeri ini. 

 

4.14 Gambar Postingan 

Dari sebuah postingan yang ditulis oleh @awaluddin2991 “mari 

tegakkan khilafah tuk mengimplementasikan itu semua” yakni apa yang ada 

pada gambar yang tertulis “sudah tiba waktunya untuk melaksanakan hukum 
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Allah, menaikkan panji-panji-Nya, dan menanggapi seruannya” . bahasa yang 

muncul yakni “sudah tiba waktunya untuk melaksanakan hukum Allah, 

menaikkan panji-panji-Nya, dan menanggapi seruannya” dari apa yang tertulis 

mengajak untuk menegakkan seruan-seruan Allah”. Dalam postingan ini tidak 

memperlihatkan kata-kata khilafah seperti akun lain, namun yang terlihat 

dalam gambar yakni bendera golongan HTI.  

 

4.15 Gambar Postingan 

Dari pemilik akun yang bernama @inasauliakn, yang menulis 

“khilafah mengikat keragaman yang ada dengan ikatan yang kokoh sehingga 

terbentuklah sebuah negara kesatuan yang kuat dan solid”. Bahasa yang 

muncul sebagai bentuk perlawanan adalah “khilafah mengikat keragaman”. 

Dari kata tersebut pemilik akun sebenarnya tidak suka dengan demokrasi, 

namun memanfaatkan demokrasi untuk mendirikan khilafah. 
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4.16 Gambar Postingan 

Dari pemilik akun yang bernama@RandyPratamaII, dia menulis 

“Tanpa khilafah sampai kapan kita akan terus menerus terhina dan dihina oleh 

musuh ?”. bahasa yang muncul sebagai bentuk perlawanan terhadap negara 

yakni kata “musuh”, kata musuh yang ditujukan kepada negara. Hal ini dapat 

dilihat dari nama yakni “orang waras anti demokrasi”, yang kita ketahui 

bahwa negara Indonesia menganut demokrasi selama ini dan kelompok ultra 

nasionalis ingin mengubah itu semua. 

C. Analisis Data 

Penulis akan menganalisis data yang telah dipaparkan, jadi tahapnya 

adalah pemaparan data kemudian data yang didapat oleh penulis akan di 

analisis. Analisis yang akan dilakukan penulis dibatasi oleh teori yang telah 
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dipilih oleh penulis. Hasil analisis data merupakan temuan peneliti yang 

disajikan dalam simbol.  tanda, dan bahasa. 

Penulis akan menganalisis dengan menggunakan teori yang telah 

dipilih, yaitu semiotika Roland Barthes. Sebagai terdapat dalam penelitian, 

penulis menggunakan kualitatif- deskriptif dengan melihat simbol, tanda, dan 

bahasa sebagai subjek penelitian. Penulis akan mencoba menginterpretasikan 

data-data yang didapat, baik berupa simbol, tanda dan bahasa. 

Karena sub tema dalam semiotika Roland Barthes yang aka peneliti 

analisis ada tiga, maka data yang penulis pilih dari sekian data yang ditemukan 

dalam pengamatan yaitu ada tiga yakni Tanda, simbol dan bahasa. Mari kita 

mulai dari data pertama. 

1. Analisis postingan pilihan 1 

Tabel 4.1 

  Penanda (Singnifer) Petanda (Singnified) 

 

“hannya sistem khilafah yang 

menempatkan perempuan sebagai 

Seorang pemilik akun dengan 

nama @NisfauLutfiyyah 

membuat postingan tentang 

kehormatan perempuan 
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kehormatan yang wajib dijaga. Yang 

memberikan full support kepada 

perempuan untuk menjalankan 

peran sebagai ibu bagi anak-

anaknya. 

 

  Tanda Denotatif (Denotative sings) 

Seorang pemilik akun menulis sebuah postingan bahwa hannya sistem 

khilafah yang dapat memulyakan dan melindungi  perempuan.  

Penanda Konotatif (Conotative 

Singnifer) 

Petanda Konotatif (Conotative 

signified) 

Seorang pemilik akun menulis 

sebuah postingan bahwa hannya 

sistem khilafah yang dapat 

memulyakan dan melindungi  

perempuan. 

Dengan pernyataan “hannya 

sistem khilafah” dapat 

memberikan arti bahwa 

demokrasi sebagai bentuk 

negara kita, belum dapat 

memberikan perlindungan, 

menjaga kehormatan dan 

support kepada para 

perempuan. 

Tanda Konotatif (Conotative Signs) 

Yang mampu memberikan perlindungan, menjaga kehormatan dan 

memberi support kepada perempuan hannnya sistem khilafah. 
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Dalam postingan pilihan 1 memperlihatkan pendapat seorang pemilik 

akun twitter yang bernama @NisfauLutfiyyah. Dalam postingannya dia 

menulis “hannya sistem khilafah yang menempatkan perempuan sebagai 

kehormatan yang wajib dijaga. Yang memberikan full support kepada 

perempuan untuk menjalankan peran sebagai ibu bagi anak-anaknya. Dalam 

postingan ini juga mennyertakan sebuah gambar seorang perempuan yang 

memakai kerudung lebar berwarna pink sambil memegang bunga yang 

digunakan untuk menutup wajahnya. 

Petanda denotasi dan konotasi yang terdapat pada postingan ini yakni 

“hanya sistem khilafah”. Dari kata “hanya” yang artinya tidak ada yang lain, 

dan berati satu-satunya. Berati yang dapat memberikan perlindungan, support 

dan mendukung perempuan menjadi seorang ibu adalah sistem khilafah. 

Makna denotasi dalam postingan ini yakni seorang pemilik akun yang 

merasa dirinya sebagai seorang perempuan belum terlindungi dan juga 

mendapat support dari lingkungannya. Pemilik akun  menilai bahwa 

lingkungan dan juga negara belum memberikan perlindungan dan juga 

mendukung perempuan untuk menjalankan perannya sebagai ibu untuk anak-

anaknya. Bahwa kita ketahui negara sudah memiliki Undang-undang 

perlindungan perempuan dan anak, selain itu juga ada komisi perlindungan 

perlindungan perempuan dan anak. Namun pemilik akun dalam postingan ini 

masih belum merasa terlindungi. 
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Sedangkan makna konotasi nya yakni penonjolan kata “hanya”  dalam 

postingan postingan tersebut. Dengan demikian pemilik akun ini ingin 

menyampaikan bahwa tidak ada yang lain selain sistem khilafah yang dapat 

memberikan rasa aman, perlindung, support bagi perempuan untuk menjadi 

ibu bagi anak-anaknya. Dan dalam gambar terdapat perempuan berkrudung 

lebar, dimana pemilik akun juga ingin menyapaikan pesan berpakaian. Bahwa 

cara berpakaian perempuan muslimah itu adalah mengenakan kerudung yang 

lebar dan juga tidak mengumbar kecantikannya. 

2. Analisis postingan polihan 2 

Tabel 4.2 

Penanda (Singnifer) Petanda (Singnified) 

 

“ Kenapa dakwah syariah dan khilafah 

menjadi sesuatu yang menakutkan bagi 

rezim ini? Padahal itu adalah bagian 

dari ajaran Islam” 

Pada postingan kedua ini seorang 

pemilik akun @Syamilwa 

mempertanyakan kepada khalayak 

tentang kegiatan yang dia lakukan. 

Tanda Denotatif (Denotative sings) 
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Pemilik akun mempertanyakn ke publik tentang kegiatan yang dia lakukan. 

Penanda Konotatif (Conotative 

Singnifer) 

Petanda Konotatif (Conotative 

signified) 

Pemilik aku bertanya “kenapa dakwah 

syariah dan khilafah menjadi sesuatu 

yang menakutkan bagi rezim ini atau 

bagi pemerintah yang sedang berkuasa. 

Pemilik akun mempertanyakan kenapa 

pemerintah takut dengan kegiatan 

dakwah syariah yang dilakukan. 

Padahal itu adalah hal yang dianjurkan 

oleh agama Islam. 

Tanda Konotatif (Conotative Signs) 

Pemilik akun yang mempertanyakan kepada publik tentang kegiatan dakwah 

syariah dan khilafah yang dilarang pemerintah. 

 

 Dalam postingan pilihan 2 menceritakan tentang seorang pemilik 

akun yang mempertanyakan kepada khalayak tentang kegiatan dakwah syariah 

dan khilafah yang dia lakukan kenapa menjadi hal yang menakutkan bagi 

pemerintah. Ini ditunjukkan dengan tulisan “Kenapa dakwah syariah dan 

khilafah menjadi sesuatu yang menakutkan bagi rezim ini?”. Dengan jelas 

pemilik akun menyertakan tanda tanya diakhir kalimat tersebut, yang dapat 

diartikan bahwa pemilik akun mempertayakan hal tersebut kepada siapa saja 

yang membaca dan melihat postingan tersebut. 

 Makna denotasi dalam postingan ini yakni rasa penasaran sang 

pemilik akun kenapa pemerintah melarang kegiatan yang ia lakukan. Padahal 
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kegaiatan dakwah adalah kegaiatan yang di anjurkan agama seperti yang 

dijelaskan dalam Q.S Aliimron 3:110 yang berbunyi: 

ةٍ اخُۡرِجَتۡ لِلنَّاسِ تاَۡمُرُوۡنَ بِالۡمَعۡرُوۡفِ وَتنَۡهَوۡنَ عَنِ الۡمُنۡكَرِ وَتؤُۡمِنوُۡنَ بِالٰلِّ  كُنۡتمُۡ  ُُ الۡكِتم ِِ ؕ خَيۡرَ امَُّ ۡۡ مَنَ اَ  وَلوَۡ ام

ُوُۡنَ ؕ خَيۡرًا لَّهُمۡ  انَ ڪَ لَ  ِِ مٰ ُۡمُ الۡ   مِنۡهُمُ الۡمُؤۡمِنوُۡنَ وَاكََۡرَُ

Artinya : “kamu (umat Islam) umat yang terbaik dilahirkan untuk manusia, 

(karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang 

mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekirannya ahli kitab beriman, tentulah 

itu lebih baik dari mereka. Diantara mereka orang yang beriman, namun 

kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik. 

Dakwah memang anjuran dalam agama Islam, namun yang perlu 

diketahui bahwa kelompok ini ingin berdakwah tentang syariat khilafah. 

Khilafah adalah sebuah sistem politik Islam .bahwa khilafah sendiri memang 

dilarang oleh pemerintah dan banyak golongan masyarakat karena dinilai 

kurang sesuai dengan keadaan masyarakat Indonesia yang tidak semuanya 

menganut agama Islam. 
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3. Analisis Postingan pilihan 3 

Tabel 4.3 

Penanda (Signifier) Petanda (Signified) 

 

“Penguasa dzalim siap-siap kalian 

semua mendapat murka Allah. 

Menghalang-halangi dakwah syariah 

khilafah. Ingat jabatan kalian itu tidak 

ada apa-apanya di dunia jika kalian 

sombong dan tidak mau menerapkan 

syariah”. 

 

Sebuah postingan yang ditulis 

@AntiBangsat. Dalam postingan ini 

pemilik akun mengancam 

pemerintah yang menghalang-

halangi kegiatan dakwah kelompok 

ini. 

Tanda Denotatif (Denotative Signs) 

Kecewa karena kegiatan dakwah yang dilakukan oleh kelompoknya dilarang 

oleh pemerintah 

Penanda konotatif (Conotative 

Signifer) 

Petanda Konotatif (Conotative 

Signified) 

Kecewa dan mengancam pemerintah Megancam dan mengatakan bahwa 
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dengan kata-kata “Penguasa dzalim 

siap-siap kalian semua mendapat 

murka Allah. Menghalang-halangi 

dakwah syariah khilafah”. 

pemerintah dzalim karena kegaiatan 

dakwah yang dilakukan dilarang. 

Pemilik akun juga mengancam 

bahwa pemerintah akan mendapat 

murka dari Allah 

 Tanda Konotatif (Conotative Signs) 

Pemilik akun menilai bahwa pemerintah dzalim karena menghalang-halangi 

dakwah yang dilakukan dia dan kelompoknya. 

 

 Dalam postingan pilihan 3 memperlihatkan seorang pemilik akun 

yang bernama @AntiBangsat merasa kecewa. Hal ini dapat dilihat dari isi 

postingan “Penguasa dzalim siap-siap kalian semua mendapat murka Allah”. 

Selain kecewa karena dakwah yang dilakukan dilarang pemilik akun juga 

mengancam bahwa yang dilakukan oleh pemerintah akan mendapat murka 

dari Allah. Setlah kalimat tersebut pemilik akun menulis “Menghalang-halangi 

dakwah syariah khilafah. Ingat jabatan kalian itu tidak ada apa-apanya di 

dunia jika kalian sombong dan tidak mau menerapkan syariah”.  

 Makna denotasi dalam postingan ini adalah pemilik akun kecewa 

dan mengancam pemerintah melalui postingan akun twitternya. Dengan 

demikian dia juga memperlihatkan kekecewaanya kepublik agar semua orang 

tahu. 

 Sedangkan makna konotasi dalam dalam postinganini yakni 

menonjolkan rasa kecewanya dan marah kepada pemerintah. Dengan marah 
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kepada pemerintah, pemilik akun ini mengancam pemerintah dengan 

mengatakan bahwa mereka akan mendapat murka dari Allah dan juga “ Ingat 

jabatan kalian itu tidak ada apa-apanya disunia jika kalian sombong dan tidak 

mau menerapkan syariah”. 

4. Analisis Postingan pilihan 4 

Tabel 4.4 

Penanda (Signifier) Petanda (Signified) 

 

“Terus dakwah Islma, dakwahkan 

syariah dan khilafah, karena itu 

kewajiban seluruh kaum muslimin”. 

Sebuah postingan dengan nama 

@HabaibF yang memberi 

semangat untuk golongannya 

untuk terus berdakwah, yakni 

dakwah syariah dan khilafah. 

Tanda Denotatif (Denotative Signs) 

Memberikan semangat kepada golongannya, agar tetap terus berdakwah. 

Penanda konotatif (Conotative Signifer) Petanda Konotatif (Conotative 

Signified) 

Kata penyemangat yang ditulis dalam 

postingan ini “ terus dakwahkan Islam” 

Pemilik aku memberikan 

semangat kepada golongannya 

agar tetap berdakwah. 
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Tanda Konotatif (Conotative Signs) 

Kelompok ini memang sudah dilarang oleh pemerntah untuk mendirikan 

khilafah, namun pemilik akun disini memberikan semanagt agar tetap 

berdakwah untuk mensirikan syariat khilafah. 

 

 Dalam postingan pilihan 4 memperlihatkan pemilik aku yang memberi 

semangat kepada golongannya. Isi dalam postingan ini “Terus dakwah Islam, 

dakwahkan syariah dan khilafah, karena itu kewajiban seluruh kaum 

muslimin”. Penulis memberikan semangat agar tetap berdakwah, karena yang 

kita ketahui bahwa kelompok yang mencoba mendirikan khilafah sudah 

dilarang oleh pemerintah. Namun penulis mencoba meyakinkan dengan kata-

kata “ karena dakwah kewajiban seluruh kaum muslimin”. 

 Makna denotasi dalam postingan ini adalah memberikan semangat kepada 

golongannya agar tetap berdakwah walaupun kegaiatan dakwah yang 

dilakukan oleh kolompok ini mendapat larangan dari pemerintah. Selain itu 

postingan ini juga memberikan makna bahwa kelompok ini ingin 

memperlihatkan bahwa kelompok  mereka tetap akan berdakwah dan akan 

tetap berusha mempertahankan golongannya. 

 Makna konotasi  yakni rasa semangat berdakwah untuk menyuarakan 

ideologinya akan tetap dikobarkan walaupun mendapat larangan dari 

pemerintah. Berdakwah memang menjadi ajaran islam, namun juka tujuan 

berdakwah menganti tatanan negara menjadi hukum islam. ini akan 
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menyebabkan terbelahnya masyarakat Indonesia karena tidak semua 

masyarakat Indonesia menganut agama Islam.  

5. Analisis postingan pilihan 5 

Tabel 4.5 

Penanda (Signifier) Petanda (Signified) 

 

 “Hanya khilafah yang mampu 

menyelesaikan persoalan hidup 

manusia” 

Sebuah postingan yang ditulis oleh 

@vita96882856. Dalam 

postingannya penulis menyatakan 

bahwa hanya khilafah yang dapat 

menyelsaikan permasalahan 

manusia.  

Tanda Denotatif (Denotative Signs) 

Seorang pemilik akun yang mempercayai hannya sebuah sistem pemerintahan 

islam yang dapat menyelesaikan masalah kehidupan manusia. 

Penanda konotatif (Conotative 

Signifer) 

Petanda Konotatif (Conotative 

Signified) 

Seorang pemilik akun twitter yang 

menganggap hannya khilafah yang 

dapat menyelsaikan persoalam hidup 

manusia. 

Pemilik akun tidak mempercayai 

bahwa negara dapat menjamin 

kehidupan wargannya. 

Tanda Konotatif (Conotative Signs) 



digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id     digilib.uinkhas.ac.id  

71 
 

 

Khilafah adalah satu-satunya jalan keluar untuk persoalan hidup manusia. 

 

Dalam postingan pilihan 5 pemilik akun yang berana @vita96882856 

menyampaikan bahwa hannya khilafah yang mampu menyelesaikan segala 

persoalan manusia. Khilafah sendiri adalah sebuah sistem kepemimpinan 

umum bagi seluruh kaum muslim di dunia untuk menerapkan hukum-hukum 

Islam dan mengemban dakwah Islam keseluruh penjuru dunia. Dalam 

postingannya pemilik akun menulis “Hanya khilafah yang mampu 

menyelesaikan persoalan hidup manusia”. 

Petanda denotasi dan konotasi yang terdapat dalam postingan ini terdapat 

pada kata “hanya khilafah”. Dimana kata hannya diartikan tidak adalagi atau 

hannya ada satu-satunya, yang berati hannya khilafah atau satu-satunya 

khilafah yang dapat menyelesaikan persoalan manusia saat ini. 

Makna denotasi dalam postingan ini adalah seorang pemilik akun yang 

mempercayai hannya sebuah sistem pemerintahan Islam yang dapat 

menyelesaikan masalah kehidupan manusia. Yang artinya dia tidak 

mempercayai pemerintahan yang saat ini sedang berkuasa dapat 

menyelesaikan masalah kehidupan manusia saat ini. 

Sedangkan makna konotasinya yakni pemilik akun yang mempercayai 

hannya khilafah yang dapat menyelesaikan persoalan manusia. Kelompok ini 

beranggapan bahwa dengan manusia tidak menggunakan hukum Islam atau 
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tidak mengikuti anjuran syariat Islam itu akan menambah persoalan manusia. 

Seperti tindak kejahatan, korupsi dan rusaknya akhlak di akhir zaman ini. 

6. Analisi postingan pilihan 6 

Table 4. 6 

Penanda (Signifier) Petanda (Signified) 

 

“ semoga semakin banyak saudara 

muslim yang tercerahkan” 

 

Dari sebuah postingan yang ditulis 

@AbuRafi84066794 yang yang 

menulis harapanya dan disertai 

sebuah gambar yang bertuliskan 

“Menolak Khilafah, menolak agama 

Islam” 

Tanda Denotatif (Denotative Signs) 

Terdapat sebuah gambar yang di dalam gambar tersebut terdapat tulisan 

“Menolak Khilafah, menolak agama Islam” 

Penanda konotatif (Conotative 

Signifer) 

Petanda Konotatif (Conotative 

Signified) 

Sebuah gambar yang menjadi latar 

belakang dalam gambar di postingan 

ini adalah sebuah bendera milik 

Bendera dengan warna hitam dan 

putih dengan tulisan kalimat tauhid 

yang menyimbolkan  suatu golongan. 
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golongan kelompok Islam 

Tanda Konotatif (Conotative Signs) 

Bendera hitam dan putih yang bertuliskan kalimat tauhid adalah milik 

sekelompok golongan 

 

Makna denotatif dalam postingan ini adalah ingin menegaskan kepada 

khalayak melalui sebuah gambar yang bertuliskan “menolak khilafah, 

menolak agama Islam. makna konotasi dalam postingan ini menolak pendirian 

khilafah berarti tidak menerima agama Islam. 

Bendera hitam dan putih yang bertuliskan kalimat tauhid ini adalah 

bendera milik kelompok Hizbut Tahrir Indonesia (HTI). Sebuah kelompok 

politik Islam, Hizbut Tahrir ini sebuah organisasi politik Islam yang 

jaringannya internasional. HT memiliki pandangan bahwa demokrasi adalah 

sistem kufur, yang bertentangan dengan Islam. Bagi HT Islam hannya 

mengenal Tuhan sebagai pembuat hukum, bukan manusia dengan segala 

keterbatasan. Karena itu HT menganggap haram bagi umat Islam untuk 

mengadopsi demokrasi dan menyebarkannya. Oleh sebab itu jika ada orang 

Islam yang tidak setuju dengan khilafah maka sejatinya mereka adalah orang 

yang sesat dan salah. Maka dari pandangan tersebut HT tetap kokoh 

mempunyai keinginan untuk mendirikan khilafah di Indonesia. 
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7. Analisis Postingan pilihan 7 

Table 4. 7 

Penanda (Signifier) Petanda (Signified) 

 

“Dunia menjadi gelap tanpa khilafah. 

Tegakkan wahai Muslimin” 

Dari sebuah postingan yang ditulis 

@HidayatFirdan, dia menyampaikan 

kata penyemangat untuk terus 

menegakkan khilafah dan 

menyertakan gambar dengan 

background hitam dan bendera 

bertuliskan kalimat tauhid. 

Tanda Denotatif (Denotative Signs) 

Seorang pemilik akun yang memberikan semangat untuk tetap menegakkan 

khilafah 

Penanda konotatif (Conotative 

Signifer) 

Petanda Konotatif (Conotative 

Signified) 

Sebuah gambar berwarna hitam dengan 

background bendera HTI 

Pemilihan gambar tersebut pasti 

memiliki makna tersendiri, karena 

dalam gambar tersebut selain 

terdapat bendera HTI juga terdapat 

tulisan sebuah hadits yang 
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disertakan. 

Tanda Konotatif (Conotative Signs) 

Tetap yakin untuk mendirikan negara khilafah 

 Dalam postingan pilihan 7 sang penulis memberikan semangat dan 

percaya bahwa khilafah suatu saat akan tetap berdiri. Selain itu penulis juga 

menyertakan gambar berwarna hitam dengan background bendera HTI dan 

tersapat sebuah hadits yang artinya “kemudian akan ada khilafah yang 

mengikuti tuntunan kenabian. Setelah itu, beliau diam. (HR. Ahmad”). 

 Petanda denotasi dan konotasi terdapat pesan dalam postingan yang 

mengatakan “Dunia menjadi gelap tanpa khilafah. Tegakkan wahai 

Muslimin”. Kata-kata tersebut memberikan semangat kepada golongannya 

untuk tetap semangat berdakwah, dan mengibaratkan keadaan dunia gelap 

ketika tidak menegakkan khilafah. Makna konotatif dalam postingan ini 

adalah sebuah gambar yang memperlihatkan bendera hitam yang bertuliskan 

kalimat tauhid. Bendera hitam bertuliskan kalimat tauhid ini adalah milik HTI, 

yang selama ini gigih untuk mendirikan negara khilafah. 

 Makna konotatif dalam postingan ini kelompok HTI yang saat ini sudah 

resmi dibubarkan oleh pemerintah tetap aktif melakukan dakwahnya. Dan dari 

hadis yang disertakan dalam gambar diatas, dimana terdapat kata “khilafah” 

yang ditulis menggunakan huruf kapital dan kata “kenabian” kelompok ini 

yakin bahwa suatu saat khilafah pasti akan berdiri. 
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8. Analisis postingan pilihan 8 

Table 4.8 

Penanda (Signifier) Petanda (Signified) 

 

“tegakkan khilafah . syariah Allah 

Insyaallah diterapkan secara kaffah” 

Sebuah postingan yang ditulis 

@Wahyu1924_ , mengajak kepada 

khalayak untuk menerapkan khilfah 

Tanda Denotatif (Denotative Signs) 

Ajakan untuk mendirikan khilafah secara menyeluruh. 

Penanda konotatif (Conotative Signifer) Petanda Konotatif (Conotative 

Signified) 

Seorang pemilik akun mengajak untuk 

mendirikan khilafah. Selain pesan 

ajakan pemilik akun juga mennyertakan 

foto, diamana terdapat dua orang laki-

laki yang sedang memegang tulisan 

yang terdapat bendera Hizbut Tahrir  

Dengan menyertakan foto dua 

orang laki-laki yang sedang 

membawa tulisan dan terdapat 

bendera Hizbut Tahrir , kelompok 

ini mencoba meyakinkan bahwa 

kelompok ini masih ada dan 
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yang berwarna putih. terdapat di berbagai dunia. 

Tanda Konotatif (Conotative Signs) 

Meyakinkan khalayak untuk mendirikan khilafah secara kaffah 

Dalam postingan ini sang pemilik akun mengajak kepada siapapun 

untuk mendirikan khilafah secara kaffah. Kata kaffah dalam kamus besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) berarti keseluruhan. Makna dari kata ini dapat 

menggambaran kepada khalayak mengenai ajakan untuk menjadi Muslim yang 

menyeluruh dengan cara mendirikan khilafah.  

 Petanda denotasi yang terdapat pada postingan ini adalah pemilik kaum 

yang meyakin untuk mediririkan khilafah dengan menulis pada postingannya 

“tegakkan khilafah . Syariat Allah Insyaallah diterapkan secara kaffah”. 

Sedangkan makna konotasi yakni gambar yang disertakan dalam 

postingan ini. Di mana dalam gambar tersebut terdapat bendera Hizbut Tahrir. 

Selait terdapat simbol Hizbut Tahrir  dalam tersebut meyakinkan khalayak 

dengan sebuah Hadis yang mengatakan “kemudian akan ada khilafah yang 

mengikuti tuntunan kenabian. Setelah itu beliau diam”. Selain hadis juga dalam 

foto terdapat dua orang laki-laki yang memegang tulisan, ini dapat diartikan 

pemilik akun mencoba meyakinkan khalayak bahwa kelompoknya tersebar dan 

masih ada diseluruh dunia. 
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9. Analisis postingan pilihan 9 

Table 4.9 

Penanda (Signifier) Petanda (Signified) 

 

“Tagakkan khilafah” 

Dari postingan yang ditulis 

@HafaKeke, dalam postingan ini 

terdapat semuah gambar yang 

menyampaikan untuk mengikuti 

khilafah. 

Tanda Denotatif (Denotative Signs) 

Mencoba meyakinkan golongannya dan orang lain yang melihat pesan 

tersebut, orang lain akan yakin untuk menegakkan khilafah. 

Penanda konotatif (Conotative 

Signifer) 

Petanda Konotatif (Conotative 

Signified) 

Dalam gambar tersebut terdapat 

gambar yang bertuliskan “Khilafah itu 

intinya pelaksanaan syariat Islam 

kaffah dan persatuan umat” 

Dengan menulis kata-kata tersebut 

dan menyertakan gambar yang 

terdapat orang sedang mengibarkan 

bendera Hizbut Tahrir , ini seperti 

harapan kelompok ini bahwa suatu 

saat khilafah akan berdiri. 
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Tanda Konotatif (Conotative Signs) 

Meyakinkan khalayak untuk mendirikan khilafah. 

 

Dalam postingan pilihan 8 memberikan pesan kepada khalayak untuk tetap 

mendirikan khilafah dengan dan menyertakan gambar yang bertuliskan 

“Khilafah itu intinya pelaksanaan syariat Islam kaffah dan persatuan umat”.  

 Makna denotasi dalam postingan ini Mencoba meyakinkan golongannya 

dan orang lain yang melihat pesan tersebut, orang lain akan yakin untuk 

menegakkan khilafah. Bahwa kita ketahui pemerintah sudah menentang 

tentang pendirian khilafah. 

 Dengan menyertakan kata “pemersatu umat” dengan menegakkan 

khilafah, penulis mencoba menarik perhatian dan juga meyakinkan orang lain 

bahwa dengan menegakkan khilafah seluruh umat dapat bersatu. Namun pada 

kenyataanya di negara Indonesia tidak semua warganya menganut agama 

Islam, dengan demikian khilafah bukan sebagai pemersatu namun sebagai 

pembelah karena dengan khilafah berdiri semua yang digunakan dalam 

pemerintahan menganut agama Islam. 
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10. Analisis postingan pilihan 10 

Table 4.10 

Penanda (Signifier) Petanda (Signified) 

 

Postingan dari @ZMohammadd, 

dari postingan ini hannya 

menggunakan hashtag 

#tegakkankhilafah dan sebuah 

gambar yang menyampaikan bahwa 

khilafah melindungi dan melarang 

teroris. 

Tanda Denotatif (Denotative Signs) 

Seorang pemilik akun yang mencoba meyakinkan untuk mendirikan khilafah. 

Penanda konotatif (Conotative 

Signifer) 

Petanda Konotatif (Conotative 

Signified) 

Pemilik akun mencoba meyakinkan 

orang lain melalui postingan dengan 

hashtag dan sebuah gambar 

Dalam gambar dipostingan ini 

terdapat dua bendera Hizbut Tahrir  

yang di berdirikan dan sebuah 

tulisan yang mengatakan bahwa 

khilafah melindungi dan juga 

melarang teroris. 

Tanda Konotatif (Conotative Signs) 

Khilafah dapat melindungi dan juga melarang teroris. 
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 Dalam postingan pilihan 10 pemilik akun mencoba meyakinkan khalayak 

dengan mengatakan khilfah dapat melindungi ahlu dzimmi dan melarang 

teroris. Ahlu dzimmi secara istilah adalah orang non-Muslim merdeka yang 

hidup dalam negara Islam yang sebagai balasan karena membayar pajak 

perorangan, menerima perlindungan dan keamanan. 

 Petanda denotasi dan konotasi adalah gambar yang diposting oleh pemilik 

akun. Di mana dalam gambar tersebut terdpaat dua bendera Hizbut Tahrir 

yang berdiri kokoh disamping tulisan. Ini seperti sebuah harapan besar kaum 

ultranasionalis, bahwa suatu saat khilafah akan berdiri. Sedangkan dalam 

gambar tersebut juga menyertakan tulisan bahwa khilafah melindungi ahlu 

dzimmi dan melarang teroris, bahwa yang kita ketahui saat ini bahwa 

kelompok ultranasionalis banyak yang tergabung dalam jaringan teroris. 

Teroris adalah melakukan suatu tindakan yang menggunakan kekerasan dan 

memperhitungkan menciptakan iklim ketakutan secara umum dalam suatu 

lingkungan tertentu, dan bertujuan menghasilkan tujuan politik tertentu. 

 Sedangkan makna konotasi dalam postingan ini adalah kata-kata yang 

terdapat pada gambar yang mengatakan bahwa khilafah melindungi dan 

melarang teroris, selain itu dalam gambar juga terdapat tulisan yang mencoba 

meyakinkan khalayak yang berisi “ketika khilafah telah tiada dan kapitalis 

menggenggam erat dunia. Teroris menjadi subur (baik murni) aksi teroris 

maupun rekayasa intelijen dan menimpa Muslim dan non-Muslim. Ada juga 

terisme yang dilaksanakan oleh negara semisal AS terhadap Irak, Israel 

terhadap Palestina, dll. Ini menyebabkan jutaan nyawa kaum Muslimin 
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melayang. Dengan demikian kelompok ini mencoba meyakinkan bahwa 

kelompok mereka mampu melindungi orang Muslim Maupun non-Muslim. 

11. Analisis postingan pilihan 11 

Table 4.11 

Penanda (Signifier) Petanda (Signified) 

 

Postingan dari @HafaKeke. Bahasa 

yang ditunjukkan “ tegakkan 

khilafah campakkan demokrasi” 

Tanda Denotatif (Denotative Signs) 

Bahasa yang ditunjukkan oleh pemilik akun yakni suatu ajakan untuk 

menghianati demokrasi 

Penanda konotatif (Conotative 

Signifer) 

Petanda Konotatif (Conotative 

Signified) 

Arti kata campakkan menurut kamus 

besar Basa Indonesia (KBBI) adalah 

buang atau lupakan.  

Dari bahasa yang ditunjukkan 

adalah suatu ajakan untuk 

meninggalkan sistem demokrasi. 
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Tanda Konotatif (Conotative Signs) 

Sistem demokrasi dikonotasikan sebagai sebuah sistem pemerintahan yang 

tidak dapat menjamin warganya. 

 

 Dalam postingan pilihan ke-11 pemilik akun mengajak untuk mendirikan 

khilafah. Hal ini ditunjukkan dari bahsa yang dimunculkna yakni “ tegakkan 

khilafah campakkan demokrasi”. 

Kata “campakkan” menurut Kamus Besar Basa Indonesia (KBBI) terdapat 

lima makna, untuk kata campakkan disini yakni “ buang, lupakan”. Jadi 

kalimat ini menunjukkan ajakan untuk melupakan demokrasi. 

 Makna denotasi dalam postingan ini adalah suatu ajakan dengan “ 

tegakkan khilafah campakkan demokrasi”. Seperti yang kita ketahui bahwa 

Indonesia menganut sistem demokrasi, namun seringkali kelompok ini menilai 

bahwa sistem khilafah yang terbaik dan mampu menjamin kesejahteraan 

masyarakat. 
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12. Analisis postingan pilihan 12 

Table 4.12 

Penanda (Signifier) Petanda (Signified) 

 

Dari akun yang bernama 

@KumarNordin “ Janji siapakah 

yang paling benar kaum muslimin? 

Allah tidak memungkiri janji. Ayuh 

berjuang bersama 

HIZBUTTAHRIR tegakkan 

KHILAFAH” 

Tanda Denotatif (Denotative Signs) 

Suatu ajakan untuk semua orang untuk bersama-sama berjuang menegakkan 

khilafah dengan kelompok HTI. 

Penanda konotatif (Conotative Signifer) Petanda Konotatif (Conotative 

Signified) 

Meyakinkan kepada khalayak bahwa 

menegakkan khilfaha akan menjamin 

kesejahteraan umat dengan kata-kata “ 

Kata dalam postingan “Janji 

siapakah yang paling benar kaum 

muslimin? Allah tidak memungkiri 
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janji Allah tidak pernah ingkar”. janji” 

Tanda Konotatif (Conotative Signs) 

Seluruh umat muslim diajak mendirikan kembali khilafah bersama kelompok 

HTI 

 Dalam postingan pilihan 12 bahwa pemilik akun mengajak seluruh orang 

yang membaca postingan ini untuk kembali mendirikan khilfah bersesam 

kelompok Hizbut Tahrir, dimana di Indonesai kelompok ini memberi nama 

kelompoknya Hizbut Tahrir Indonesia (HTI). 

 Makna denotasi dalam postingan ini yakni mengajak untuk mendirikan 

khilfah, dalam postingan ini terlihat jelas dari bahasa yang ditunjukkan yakni 

“Ayuh berjuang bersama HIZBUTTAHRIR tegakkan KHILAFAH”. Selain itu 

ada dua kata yang ditulis menggunakan huruf kapital yakni kata” Hizbut Tahri” 

dimana dapat diartikan ini untuk mempertegas dalm memperlihatkan kepada 

khalayak bahwa kelompok ini masih aktif dan berdiri, padahal sudah jelas 

pemerintah melalui kementrian Hukum dan HAM  secara resmi pada 2017 

mencabut status badan hukum organisasi ini. Selai itu ada kata “Khilafah”, HTI 

didirikan sebagai organisasi Islam yang memiliki tujuan mengembalikan kaum 

muslimin untuk kembali taat kepada “hukum-hukum Allah” yakni hukum 

Islam. 
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13. Analisis postingan pilihan 13 

Table 4.13 

Penanda (Signifier) Petanda (Signified) 

 

Dari sebuah postingan yang ditulis 

oleh @awaluddin2991 “mari 

tegakkan khilafah tuk 

mengimplementasikan itu semua” 

Tanda Denotatif (Denotative Signs) 

Sebuah ajakan untuk mendirikan khilafah 

Penanda konotatif (Conotative 

Signifer) 

Petanda Konotatif (Conotative 

Signified) 

sebuah gambar yang bertliskan “sudah 

tiba waktunya untuk melaksanakan 

hukum Allah, menaikkan panji-panji-

Nya, dan menanggapi seruannya” 

Sebuah upaya untuk meyakinkan 

orang lain untuk ikut kedalam 

kelompok ini dan bersama-sama 

mendirikan khilafah. 
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Tanda Konotatif (Conotative Signs) 

Waktu untuk memperjuangkan hukum Allah telah tiba, maka ini adalah 

saatnya menegakkan kembali khilafah bersama kelompok mereka. 

 

 Dalam postingan pilihan 13, bahwa anggota kelompok ini berusaha 

meyakinkan khalayak untuk mendirikan hukum-hukum Allah, selain dengan 

tulisan pemilik akun juga menyertakan gambar yang terdapat tulisan 

didalamnya dan  menyertakan identitas kelompoknya. 

 Petanda denotasi dan konotasi dalam postingan ini adalah sebuah gambar 

dengan kalimat ajakan untuk mendirikan hukum Allah “sudah tiba waktunya 

untuk melaksanakan hukum Allah, menaikkan panji-panji-Nya, dan 

menanggapi seruannya”. Sedangkan dari kalimat yang dipakai oleh pemilik 

akun, ini adalah suatu ajakan dan upaya meyakinkan bahwa khilafah sudah 

waktunya ditegakkan. 
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14. Analisis postingan pilihan 14 

Table 4.14 

Penanda (Signifier) Petanda (Signified) 

 

Dari pemilik akun yang bernama 

@inasauliakn, yang menulis 

“khilafah mengikat keragaman 

yang ada dengan ikatan yang kokoh 

sehingga terbentuklah sebuah 

negara kesatuan yang kuat dan 

solid”. 

Tanda Denotatif (Denotative Signs) 

Khilafah dapat menyatukan keberagaman 

Penanda konotatif (Conotative Signifer) Petanda Konotatif (Conotative 

Signified) 

Seorang pemilik akun yang mencoba 

meyakinkan khalayak bawa khilafah 

dapat mengikat keberagaman. 

Pemilik akun yang mengatakan 

bahwa khilafah dapat mengikat 

keberagaman, ini bertujuan untuk 

meyakin kan lebih banyak orang 

karena Indonesia sendiri terdiri dari 

berbagai suku dan agama. 

Tanda Konotatif (Conotative Signs) 

Mencoba meyakinkan masyarakat dengan mengatakan khilafah dapat 

mengikat keberagaman. 
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 Dalam postingan pilihan  14, di mana masih tetap sama bahwa postingan 

yang dibuat selalu berusaha meyakinkan khalayak untuk mendirikan khilafah 

bersama, namun pada postingan ini terdapat kata yang menarik yakni 

“khilafah dapat mengikat keberagaman”. 

 Petanda denotasi dan konotasi yang terdapat pada postingan ini yakni di 

mana pemilik akun mengatakan “khilafah dapat mengikat keberagaman”. Kita 

ketahui bahwa Indonesia terdiri dari berbagai keberagaman. Bangsa Indonesia 

menurut sensus BPS tahun 2010 terdapat 1.340 suku dan terdiri berbagai 

kepercayaan. Dengan mengatakan demikian, diharapkan kelompok ini akan 

mendapat dukungan lebih banyak. Karena sudah pasti kita menginginkan 

kehidupan bernegara yang damai, maka dengan mengatakan hal demikian ini 

suatu strategi baru untuk mendapat lebih banyak dukungan untuk mendirikan 

hukum-hukum Allah. 
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15. Analisis postingan pilihan 15 

Table 4.15 

Penanda (Signifier) Petanda (Signified) 

 

Dari pemilik akun yang 

bernama@RandyPratamaII, dia 

menulis “Tanpa khilafah sampai 

kapan kita akan terus menerus 

terhina dan dihina oleh musuh ?” 

Tanda Denotatif (Denotative Signs) 

Seorang pemilik akun yang mengatakan bahwa orang Muslim kalah karena 

tidak menegakkan khilafah. 

Penanda konotatif (Conotative 

Signifer) 

Petanda Konotatif (Conotative 

Signified) 

Seorang pemilik akun yang menulis 

“Tanpa khilafah sampai kapan kita 

akan terus menerus terhina dan dihina 

oleh musuh ?” 

Pemilik akun menilai bahwa kaum 

Muslimin terus mendapat hinaan 

dari musuh 

Tanda Konotatif (Conotative Signs) 

Menggambarkan ketika khilafah tidak di dirikan kembali 
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 Dalam postingan pilihan ke 15 “Tanpa khilafah sampai kapan kita akan 

terus menerus terhina dan dihina oleh musuh ?” pemilik akun sedang 

menggambarkan keadaan hari ini bahwa kaum Muslimin masih sering 

mendapat hinaan dari musuh. 

 Petanda denotatif dan  konotatif yang terdapat dalam  postingan ini yakni 

sebuah keadaan umat Muslim saat ini yang dinilai terus mendapat hinaan 

karena kaum Muslimin tidak mendirikan khilafah.  

 Dari apa yang disampaikan dalam postingan ini karena kelompok ini 

memandang sistem demokrasi adalah sebuah sistem pemeritahan yang dibuat 

oleh manusia, dan kelompok ini menyebut bahwa sebuah sistem yang bukan 

berasal dari Islam atau menganut hukum Islam berarti kafir. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan data yang peneliti temukan, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ada beberapa tanda yang ditunjukkan kaum ultranasionalis dalam 

melawan kekuasaan negara, diantaranya ; 

 Mengatakan sistem khilafah adalah sistem yang paling tepat dan 

juga mampu melindungi masyarakat, terutama perempuan dan anak-

anak. 

 Menilai rezim pemerintah saat ini takut dengan kegiatan dakwah 

yang dilakukan kelompok mereka 

 Dan menganggap segala permasahan dan benacana yang saat ini 

banyak terjadi karena masyarakat banyak yang menyimpang dari 

hukum Islam. 

2. Simbol yang ditunjukkan kaum ultranasionalis dalam melawan 

kekuasaan negara, diantaranya ; 

 Beberapa postingan terdapat gambar bendera kelompok, yakni 

bendera berwarna putih dan bendera berwarna hitam dengan tulisan 

lafad Tauhid 

91 
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 Dalam postingan seringkali memunculkan gambarkan seorang 

wanita berpakaian serba lebar, dengan kerudung lebar beserta 

niqob 

3. Bahasa yang dimunculkan oleh kaum ultranasionalis dalm melawan 

kekuasaan negara, diantaranya; 

 Lawan rezim yang melarang penegakan  khilafah dan melarang 

kegiatan dakwah syariat 

 Demokrasi adalah sistem pemerintahan yang salah karena bukan 

berasal dari al-Quran dan hadist 

 Dan beberapa kalimat ajakan seperti tegakkan khilafah, khilafah 

akan berjaya, tegakkan syariaat Allah 

B. Saran  

1. Bagi masyarakat penguna media sosial, agar lebih bijak dan kritis dalam 

menerima pesan terutama yang berkaitan dengan ideologi dan agama. Hal 

tersebut dirasa perlu karena pengguna media sosial dapat mengetahui 

pesan yang ada dalam sebuah postingan dengan benar-benar jeli dan tidak 

langsung percaya terhadap apa yang disampaikan melainkan mencari 

kebenaran informasi tersebut melalui sumber lain seperti buku, atau 

bertannya kepada orang yang lebih memahami hal tersebut. 

2. Bagi akademisi, penulis masih rentan subjektifitas peneliti, maka 

diharapkan peneliti selanjutnya dapat melengkapi tentang tanda, simbol 

dan bahasa menjadi perlawanan kaum ultranasionalis terhadap kekuasaan 

negara di twitter. Sebab tidak menutup kemungkinan adanya intepretasi 
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setiap orang akan berbeda dalam memandang tanda, simbol dan bahasa 

yang ditunjukkan kaum ultranasionalis di twitter 
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